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ABSTRAK 

 

Nurbinti, Persepsi Praktisi Bank Syariah tentang Prinsip Ekonomi Islam (Studi di 

BTN Syariah KCP Parepare) (Dibimbing oleh Bapak Hannani dan Ibu Rusnaena) 

Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi manusia yang perilakunya diatur 

berdasarkan aturan agama Islam dan didasari dengan Tauhid sebagaimana dirangkum 

dalam rukun iman dan rukun Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman para praktisi bank 

syariah di BTN Syariah Kcp Parepare melalui penjelasan mereka tentang produk 

yang ada di BTN Syariah Kcp Parepare yang kemudian disimpulkan terdapat prinsip 

ekonomi Islam didalamnya kemudian untuk mengetahui bagaimana penerapan 

prinsip ekonomi Islam di BTN Syariah Kcp Parepare dari penjelasan praktisi tentang 

produk dan disimpulkan bahwa terdapat prinsip ekonomi Islam dalam menjalankan 

aktivitas para praktisi bank syariah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi dan dalam mengumpulkan 

data primer digunakan metode wawancara. Adapun teknik analisis datanya yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pemahaman praktisi bank syariah 

tentang prinsip ekonomi Islam di BTN Kcp Parepare, sudah dipahami terlihat dari 

praktek kerja mereka di BTN Syariah Kcp Parepare, salah satu yang dijadikan contoh 

oleh para praktisi bank syariah di BTN Syariah pada menggambarkan syariah sebagai 

instrument syariah yang humanis adalah dengan memiliki akhlak yang baik dalam 

praktek jujur, sopan dan tidak melanggar aturan-aturan agama dalam pembiayaan 2) 

Penerapan prinsip Ekonomi Islam di BTN Syariah Kcp Parepare Kota parepare telah 

dilaksakan atau dipraktekkan dengan baik sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 

 

 

Kata Kunci: Persepsi, Praktisi Bank Syariah , Prinsip ekonomi Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang Masalah 

 Masalah ekonomi merupakan masalah yang universal, karenanya seluruh 

dunia menaruh perhatian yang besar terhadap permasalahan ekonomi. Dalam realita 

kehidupan, manusia berusaha mengerahkan tenaga dan juga pikirannya untuk 

memenuhi berbagai keperluan hidupnya, seperti sandang, pangan dan tempat tinggal. 

Pengerahan tenaga dan pikiran ini penting untuk menyempurnakan kehidupannya 

sebagai individu maupun sebagai seorang anggota suatu masyarakat. Segala kegiatan 

yang bersangkutan dengan usaha yang bertujuan untuk memenuhi keperluan ini 

dinamakan ekonomi. 

 Islam memandang masalah ekonomi tidak dari sudut pandang sistem kapitalis, 

tidak dari sudut pandang sistem sosialis dan juga tidak merupakan gabungan dari 

keduanya. Islam memberikan perlindungan hak kepemilikan individu, sedangkan 

untuk kepentingan masyarakat didukung dan diperkuat, dengan tetap menjaga 

keseimbangan kepentingan publik dan individu serta menjaga moralitas.
1
 

 Kegiatan ekonomi manusia juga diatur dalam Islam dengan prinsip ilahiyah. 

harta yang dimiliki, sesungguhnya bukan milik manusia, melainkan hanya titipan dari 

Allah Swt agar dimanfaatkan sebaik-baiknya demi kepentingan umat manusia yang 

kemudian akan dipertanggung jawabkan di akhirat kelak.  

  

                                                             

1
Fausan Amar, Ekonomi Islam Suatu Pengantar ( Jakarta Selatan: Uhamka Press, 2016), h. 2. 
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 Ekonomi Islam adalah perilaku ekonomi manusia yang perilakunya diatur 

berdasarkan aturan agama Islam dan didasari dengan tauhid sebagaimana dirangkum 

dalam rukun iman dan rukun Islam.
2
 

 Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam, 

dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga 

kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan 

oleh nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian 

(akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad 

sebagaimana diatur dalam syariah Islam. Menurut jenisnya bank syariah terdiri atas 

bank umum syariah (BUS), usaha unit syariah (UUS), dan bank pembiayaan rakyat 

syariah (BPRS).
3
 

 Kegiatan operasional bank syariah terdiri dari kegiatan penghimpunan dana, 

penyaluran dana dan jasa-jasa perbankan lain yang disediakan oleh bank syariah. 

Dalam melaksanakan kegiatan penghimpunan dana, bank syariah menerima dana dari 

masyarakat. Sedangkan dalam rangka penyaluran dana, bank syariah memberikan 

jasa dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan pada bank syariah merupakan salah satu 

sumber pendapatan bank syariah. Dalam melaksanakan penyaluran dana, bank 

syariah melakukan investasi dan pembiayaan. 

 Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah merupakan salah satu perbankan yang 

berdasarkan pada prinsip syariah yang ada di kota Parepare, pada observasi awal 

diketahui bahwa jumlah karyawan BTN Syariah yang ada diparepare sebanyak 13 

orang baik dari pegawai tetap ataupun pegawai tidak tetap. 

                                                             
2
 Muhammad Nizar, Pengantar Ekonomi Islam (Cet. I; Malang,  2012), h. 1.  

3
Ismail, Perbankan Syariah, Edisi I (Cet. I; Jakarta: Penerbit  Predanamedia Group, 2011), h. 

25-26. 
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 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis melihat bahwa para 

praktisi bank syariah khususnya praktisi di Bank BTN Syariah Kcp Parepare 

memiliki latar belakang pendidikan yang beragam tidak terkhusus pada perbankan 

syariah saja tetapi terdapat juga latar belakang pendidikan lain yang tidak sesuai 

dengan posisi atau jabatan yang diterima. Kalaupun praktisi Bank BTN Syariah 

paham tentang prinsip ekonomi Islam itu hanya didapat dari pelatihan-pelatihan yang 

dilakukan di Bank BTN Syariah Kcp Parepare dan itupun tidak sebanding dengan 

pemahaman praktisi yang memang pernah mendalami dibidang akademik tentang 

seluk beluk prinsip ekonomi Islam, khususnya perbankan syariah. Dan memang 

seharusnya para praktisi di Bank BTN Syariah Kcp Parepare harus memahami prinsip 

ekonomi Islam, namun ini masih menjadi tanda  tanya  bahwa sejauh mana 

pemahaman praktisi bank syariah tentang prinsip ekonomi Islam dalam praktik 

perbankan syariah. 

  Berdasarkan uraian diatas, maka dirasa perlu untuk mengangkat permasalahan 

ini menjadi objek penelitian skripsi dengan judul ”Persepsi Praktisi Bank Syariah 

tentang Prinsip Ekonomi Islam (Studi di Bank BTN Syariah Kcp Parepare). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana pemahaman praktisi Bank Syariah tentang prinsip ekonomi Islam di 

Bank BTN Syariah Kcp Parepare? 

1.2.2 Bagaimana penerapan prinsip ekonomi Islam di Bank BTN Syariah Kcp 

Parepare?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui pemahaman praktisi bank syariah tentang prinsip ekonomi 

Islam di Bank BTN Syariah Kcp Parepare.  

1.3.2 Untuk mengetahui penerapan prinsip eknomi Islam di Bank BTN Syariah Kcp 

Parepare.  

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Diharapkan dapat menjadi informasi bagi Bank BTN Syariah Kcp Parepare 

yang nantinya bisa digunakan dalam pengambilan keputusan, terkhusus 

menyangkut prinsip ekonomi Islam. 

1.4.2 Untuk  mengembangkan  dan  menambah  wawasan  penulis  berkaitan  dengan 

masalah yang diteliti. 

1.4.3 Sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang terkait 

dengan perbankan syariah  khususnya pemahaman tentang prinsip ekonomi 

Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian pada 

bank syariah, diantaranya: 

Skripsi yang dilakukan oleh Andi Muh. Nurul Afdal tahun 2011 tentang 

”Studi Pemahaman Nilai-nilai Syariah pada Praktisi Perbankan Syariah (Studi pada 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Niaga Madani)”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pemahaman 

nilai-nilai syariah pada praktisi perbankan syariah, kalau dilihat dari hasil persentase 

secara keseluruhan mulai dari pemahaman tentang nilai humanis sebesar 87,2%, 

pemahaman tentang nilai Emansipatoris sebesar 73,3% dan nilai tentang 

Transendental sebebsar 87,8%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman 

nilai-nilai syariah pada praktisi perbankan syariah cukup memadai.
4
 Persamaan dari 

judul Andi Muh.Nurul Afdal dengan judul penulis adalah objek yang digunakan 

adalah sama-sama Bank yaitu Bank syariah kemudian persamaan lainnya adalah 

judul penulis dengan peneliti Andi Muh.Nurul Afdal sama-sama membahas masalah 

praktisi bank syariah dan penelitian ini juga sama-sama menggunakan metode 

pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada indicator 

penelitian yaitu pada judul peneliti membahas tentang prinsip ekonomi Islam 

sementara judul Andi Muh.Nurul Afdal membahas tentang nilai-nilai syariah. 

                                                             
4
Andi Muh. Nurul Afdal, Studi Pemahaman Nilai-nilai Syariah pada Praktisi Perbankan 

Syariah  2011, Skripsi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Unhas. 
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 Skripsi yang dilakukan oleh Mutia Fransiska.S.tahun 2013 tentang 

“Pemahaman Praktisi Bank Syariah terhadap Nilai-nilai Akuntansi Syariah (Studi 

pada PT. BPRS Dana Fadhlillah Air Tiris)”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kalau dilihat dari hasil 

persentase secara keseluruhan mulai dari nilai Humanis sebesar 88%, nilai 

Emansipatoris sebesar 89%, nilai Transendental sebesar 87, nilai Teleologikah 

sebesar 96%, sehingga dapat ditari kesimpulan bahwa pemahaman praktisi bank 

syariah terhadap nilai-nilai akuntansi syariah sangat memadai.
5
 Persamaan dari judul 

Andi Mutia Fransiska.S.dengan judul peneliti adalah objek yang digunakan adalah 

sama-sama Bank yaitu Bank syariah kemudian persamaan lainnya adalah judul 

peneliti dengan peneliti Mutia Fransiska.S. sama-sama membahas masalah praktisi 

bank syariah dan penelitian ini juga sama-sama menggunakan metode pendekatan 

kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada indikator penelitian yaitu 

pada judul peneliti membahas tentang prinsip ekonomi Islam sementara judul Andi 

Mutia Fransiska.S.membahas tentang nilai-nilai akuntansi syariah. 

Dari kedua penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti terdahulu 

sebelumnya, peneliti menilai bahwa penelitian yang dengan judul ”Persepsi Praktisi 

Bank Syariah tentang Prinsip Ekonomi Islam (Studi di Bank BTN Syariah Kcp 

Parepare) belum pernah diteliti. Hal itu terlihat dari penelitian yang sudah dilakukan.  

Setelah melihat penelitian terdahulu diatas, maka dapat diketahui kesamaanya 

dengan penelitian ini adalah Bank yang menjadi objek penelitian adalah sama-sama 

bank syariah, sedangkan perbedaannya terletak pada indikator penelitian yang 

                                                             
5
Mutia Fransiska.S., Pemahaman Praktisi Bank Syariah terhadap Nilai-nilai Akuntansi 

Syariah 2013, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau.  
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diangkat, penelitian ini berfokus kepada pemahaman, penafsiran , dan tanggapan para 

praktisi tentang produk-produk yang ditawarkan oleh Bank BTN Syariah Kcp 

Parepare yang terdapat prinsip ekonomi Islam didalamnya. 

2.2 Tinjauan Teoretis 

2.2.1 Persepsi 

 Persepsi merupakan salah satu aspek psikologi yang penting bagi manusia 

dalam merespon kehadiran berbagai apek dan gejala disekitarnya. Persepsi 

mengandung pengertian yang sangat luas menyangkut intern dan ekstern. Berbagai 

ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada 

prinsipnya mengandung makna yang sama. 

 Sugihartono, mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan otak dalam 

menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahan stimulus atau proses untuk 

menerjemahkan stimulus yang masuk kedalam alat indera manusia.
6
 Persepsi 

manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 

mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif 

yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.  

Bimo Walgito mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu proses 

pengorganisasian,penginterprestasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme 

atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang 

integrated dalam diri individu.
7 

Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil 

oleh individu dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapat 

                                                             
6
Sugihartono et., als., ads., Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Press, 2007), h. 8.  

7
Bimo Walgino, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 70. 
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respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. 

Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berpikir, pengalaman-pengalaman 

yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam mempersepsikan sesuatu stimulus, 

hasil persepsi mungkin akan berbeda antar individu satu dengan individu lain.  

 Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama 

dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak 

faktor, diantaranya pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi juga 

bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara 

yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian 

berusaha menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun negatif ibarat file yang sudah 

tersimpan rapi didalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera muncul 

ketika ada stimulus yang memicunya, ada kejadian yang membukanya. Persepsi 

merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai suatu hal yang terjadi 

disekitarnya.
8
 

 Jalaludin Rakhmat menyatakan persepsi adalah pengamatan tentang objek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 

dan menafsirkan pesan.
9
 Sedangkan, suharman menyatakan: “persepsi merupakan 

suatu proses menginterprestasikan atau menafsirkan informasi yang diperoleh melalui 

sistem alat indera manusia”.
10

 Menurutnya ada tiga aspek didalam persepsi yang 

dianggap relevan dengan kondisi manusia, yaitu pencatatan indera, pengenalan pola, 

dan perhatian. 

                                                             
8
Waidi.The Art Of Re-engineering Your Mind Of Success (Jakarta: Gramedia, 2006), h. 118. 

9
Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi, Edisi Revisi (Bandung: Remaja RosdaKarya, 

2007), h. 51. 

10
Suharman.Psikologi Kognitif (Surabaya: Srikandi, 2005), h. 23. 
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 Penjelasan diatas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat bahwa persepsi 

merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan 

yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam 

lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya.  

2.2.1.1 Syarat terjadinya Persepsi 

Menurut suryono syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai berikut: 

a. Adanya objek yang dipersepsikan 

b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 

dalam mengadakan persepsi. 

c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus. 

d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang kemudian 

sebagai alat untuk mengadakan respon.
11

 

2.2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

 Menurut Miftah Toha, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan 

atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, 

nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. Faktor eksternal: latar belakang 

keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, 

intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar 

atau ketidakasingan suatu objek. 

b. Objek yang dipersepsikan. Objek menimbulkan stimulasi yang mengenai alat 

indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

                                                             
11

Sunaryo.Psikologi untuk Keperawatan (Jakarta: EGC, 2004), h. 98. 
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mempersepsikan, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang 

bersangkutan yang langsung mengenai saraf penerima yang bekerja sebagai 

reseptor. 

c. Alat indera, sarafdan susunan saraf. Alat indera atau reseptor merupakan alat 

untuk menerima stimulus, disamping itu juga harus ada syaraf sensori sebagai alat  

untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu 

otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan 

motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang. 

d. Perhatian. Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan  adanya 

perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan  dalam rangka 

mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek.
12

 

Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama lain  

dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsikan suatu objek, stimulus, 

meskipun objek tersebut  benar-benar sama. Persepsi seseorang atau kelompok dapat 

jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama. 

Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan individu, 

perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi. 

Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun 

persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya 

terhadap suatu objek. 

                                                             
12

Miftah Toha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya( Cet: I; Jakarta: Raja 

Grafindo Persad, 2003), h. 154. 
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Sedangkan, Suharman menyatakan bahwa persepsi merupakan proses 

menginterprestasi atau menafsirkan informasi yang diperoleh  melalui sistem alat 

indera manusia.
13

 Menurutnya ada tiga aspek didalam persepsi yang dianggap relevan 

dengan kondisi manusia, yaitu pencatatan indera, pengetahuan pola, dan perhatian. 

Penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu kesamaan pendapat bahwa 

persepsi merupakan suatu proses yang mulai dari penglihatan hingga berbentuk 

tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala 

sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya. 

Faktor-faktor diatas lebih condong dilihat dari aspek spikologi manusia. Hal 

ini sangat mempengaruhi bagaimana manusia memberikan tanggapan terhadap 

sesuatu yang kemudian menimbulkan adanya persepsi. Robbins dan Sunarto 

mengungkapkan hal yang sama mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

persepsi seseorang, meliputi: 

a. Pelaku objek 

Bila seseorang individu memandang pada suatu objek dan mencoba 

menafsirkan apa yang dilihatnya, penafsiran ini sangat mempengaruhi dari perilaku 

persepsi individu tersebut. Diantara karakteristik pribadi yang relevan yang  

mempengaruhi persepsi adalah sikap, motif, kepentingan dan minat, pengalaman 

masa lalu dan penghargaan. 

b. Target objek 

Karakteristik dari target objek yang diamati dapat mempengaruhi apa yang 

dipersepsikan. Orang yang keras suaranya lebih mungkin diperhatikan dalam suatu 

kelompok dari pada mereka yang diam. Objek yang berdekatan satu sama lain akan 
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Suharman, Psikologi Kognitif (Cet: I; Surabaya: Srikandi, 2005), h. 23. 



12 

 

 

 

cenderung dipersepsikan bersama-sama bukannya secara terpisah. Sebagai akibat 

kdedekatan atau waktu sering kita menggabungkan objek yang tidak berkaitan secara 

bersama-sama. Makin besar kemiripan itu, makin besar kemungkinan kita akan 

mempersepsikan mereka sebagai suatu kelompok bersama. 

c. Situasi 

Unsur-unsur lingkungan sangat mempengaruhi terbentuknya persepsi orang 

terhadap sesuatu. Hadirnya sesuatu yang baru dan berbeda akan menimbulkan  

persepsi-persepsi yang muncul dibenak individu atau masyarakat yang melihat dan 

mengetahuinya.
14

 

2.2.1.3 Proses Persepsi 

 Menurut Toha, proses terbentuknya persepsi didasari pada beberapa tahapan, 

yaitu: 

1. Stimulus atau rangsangan, terjadinya persepsi diawali ketika seseorang 

dihadapkan pada suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 

2. Registrasi, dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme 

fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui alat 

indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat informasi 

yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim 

kepadanya tersebut. 

3. Interprestasi, merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting 

yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses 
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Robbins dan Sunarto, Perilaku Organisasi (Yogyakarta: Amus), h. 78 
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interprestasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi, dan 

kepribadiaan seseorang.
15

 

Tiap individu memiliki gambaran yang berbeda mengenai realita yang berada 

disekelilingnya. Ada beberapa prinsip penting mengenai persepsi sosial, yaitu:  

a. Persepsi berdasarkan pengalaman, persepsi manusia terhadap sesorang, objek atau 

kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman (dan 

pembelajaran) masa lalu mereka berkaitan dengan orang, objek dan kejadian 

serupa. 

b. Persepsi bersifat selektif, Atensi seseorang pada suatu rangsangan merupakan 

faktor utama yang menentukan  seletivitas seseorang atas rangsangan tersebut. 

c. Persepsi bersifat dugaan, proses persepsi yang bersifat dugaan memungkinkan 

seseorang menafsirkan suatu objek dengan makna yang lebih lengkap dari sudut 

pandang manapun. Oleh karena informasi yang lengkap tidak tersedia, dugaan 

diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan berdasarkan informasi yang tidak 

lengkap lewat penginderaan tersebut. 

d. Persepsi bersifat evaluative, tidak pernah ada persepsi yang objektif. Seseorang 

akan melakukan interprestasi berdasarkan pengalaman masa lalu dan 

kepentingannya. Persepsi adalah suatu kognitif psikologi dalam diri seseorang 

yang mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai, dan pengharapan yang seseorang 

gunakan untuk memaknai objek persepsi.
16

 

 

                                                             
15

Miftah Toha, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta: Raja Grafindo Perseda, 2003), h. 

145. 

16
Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

h. 176-201. 
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2.2.2 Pemahaman 

 Pengertian pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

pemahaman yaitu proses, perbuatan memahami atau tahu benar.
17

 Seseorang dapat 

dikatakan paham mengenai sesuatu apabila orang tersebut sudah mengerti benar 

tentang sesuatu tersebut. 

 Ngalim Purwanto mengatakan pemahaman adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuai itu diketahui dan diingat, yang 

mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dan bahan yang telah 

dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu kebentuk lain.
18

 

 Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

adalah tingkat kemampuan seseorang yang diharapkan dapat memahami arti dan 

konsep, serta fakta yang diketahuinya.Seseorang dapat memahami setelah sesuatu itu 

dipelajari dan diingatnya melalui penjelasan dari suatu pembelajaran.Maka 

operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, 

mengatur, menginterprestasikan, menjelaskan, mendomenstrasikan, memberi contoh, 

memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan. 

 Pemahaman merupakan salah satu kompetisi yang telah dicapai setelah 

seseorang melakukan suatu pembelajaran, entah itu melalui pendidikan, pelatihan, 

maupun pengalamannya. Dalam proses pembelajaran tersebut, seseorang mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami sesuatu. 

                                                             
17

Muhadir Effendy, Kamus Besar Bahasa Indonesia, www.kbbi.kemdikbud.go.id/ tentang 

Defenisi Pemahaman, (diakses 25 Juli 2019). 

18
Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 44. 

http://www.kbbi.kemdikbud.go.id/%20tentang
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2.2.2.1 Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman  

 Kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat 

penyerapan materi dapat dibagi kedalam tiga tingkatan yaitu: 

a. Menerjemahkan (Translation) 

 Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa satu ke dalam 

bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman yang diperoleh dari konsep tersebut. 

Dapat juga juga diartikan dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik untuk 

mempermudah orang mempelajarinya. Dengan kata lain, menerjemahkan berarti 

sanggup memahami makna yang terkandung didalam suatu konsep. 

b. Menafsirkan (Interprestation) 

 Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, kemampuan ini 

digunakan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara 

menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan lain yang diperoleh 

berikutnya. Contohnya menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan 

sebenarnya, serta membedakan yang pokok dalam pembahasan. 

c. Mengeksplorasi (Extrapolation) 

 Eksplorasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena 

seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang tertulis. Membuat perkiraan 

tentang konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, 

ataupun masalanya.
19

 

                                                             
19

Wowo Sunaryo  Kuswana, Taksonomi Kognitif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 
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 Ketiga tingkatan pemahaman terkadang dulit dibedakan, hal ini tergantung 

dari sisi dalam pelajaran yang dipelajari. Dalam proses pemahaman, seseorang akan 

melalui ketiga tingkatan secara berurutan. 

2.2.2.2 Variabel yang mempengaruhi pemahaman 

 Pemahaman yang dimiliki seseorang tidak secara serta merta masuk kedalam 

dirinya, tentunya ada variabel yang memengaruhi timbulnya pemahaman, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Latar Belakang Pendidikan 

Menurut teori human capital adalah suatu kualitas sumber daya manusia 

adalah pendidikan, karena pendidikan dipandang tidak hanya menambah pengetahuan 

tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan (keahlian) tenaga kerja, pada gilirannya 

dapat meningkatkan produktivitas.
20

 Pendidikan diperoleh dari SD, SMP, SMA 

hingga perguruan tinggi/universitas dalam hal ini disebut lembaga pendidikan. 

 Lembaga pendidikan merupakan salah satu sumber utama rekruitmen tenaga 

kerja baru, baik yang menyelenggarakan pendidikan umum maupun pendidikan 

khusus.Karena pada dasarnya perusahaan hanya merekruit pegawai sesuai latar 

belakang pendidikan yang mereka kuasai.Pendidikan diukur dengan indikator, hasil 

pendidikan yang diberikan, latar belakang bidang pendidikan, kesesuaian pendidikan 

dengan pemahaman.Oleh karena itu latar belakang pendidikan dapat mempengaruhi 

pemahaman. 
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Tajuddin Noer Effendi, Sumber Daya Manusia, Peluang Kerja dan Kemiskinan (Cet: II; 

Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1995),h. 15. 
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b. Pengalaman 

 Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialamai, dijalani, dirasai, 

ditanggung dan lain sebagainya baik yang sudah lama atau baru saja terjadi, yang 

terpenting dari sebuah pengalaman adalah hikmah atau pelajaran yang bisa diambil 

dalam suatu kejadian/kegiatan. 

2.2.3 Teori Penerapan 

2.2.3.1 Pengertian Penerapan 

 Penerapan adalah tindakan pelaksanaan atau pemanfaatan keterampilan 

pengetahuan baru terhadap sesuatu bidang untuk suatu kegunaan ataupun tujuan 

khusus.
21

 Sedangkan pengaruh penerapan adalah daya yang timbul dapat mengubah 

tindakan pelaksaan terhadap suatu bidang untuk suatu tujuan tertentu. Menurut J.S 

Badudu dan Sultan Mohammad Zain bahwa penerapan adalah hal, cara atau hasil. 

Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan atau memasangkan. 

Sedangkan menurut Wahab dalam Van Meter dan Van Horn, penerapan adalah 

tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau kelompok-

kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam 

keputusan. Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan suatu hasil kerja yang 

diperoleh melalui suatu cara agar dapat dipraktekkan. 

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah 

tindakan  mempraktekkan atau cara melaksanakan sesuatu berdasarkan suatu teori 

yang dilakukan baik secara individu maupun secara kelompok dengan maksud untuk  

mencapai tujuan yang dirumuskan. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1448. 
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1. Unsur-unsur Penerapan 

 Penerapan merupakan suatu kegiatan yang memiliki tiga unsur penting dan 

mutlak dalam menjalankannya. Adapun unsur-unsur penerapan seebagai berikut: 

a. Adanya program yang dilaksanakan 

b. adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan 

akan menerima manfaat dari program tersebut. 

c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab  

dalam pengelolaan, pelaksaan maupun pengawasan dari proses penerapan 

tersebut.
22 

  Berdasarkan unsur-unsur penerapan tersebut, maka penerapan dapat 

terlaksana apabila adanya program-program yang memiliki sasaran serta dapat 

memberi manfaat pada target yang ingin dicapai dan dapat dipertanggung jawabkan 

dengan baik oleh target. 

2.2.4 Ekonomi Islam 

2.2.4.1 Pengertian Ekonomi Islam 

 Dalam bahasa Arab istilah ekonomi diungkapkan dengan kata al-„iqtisad, 

yang secara bahasa berarti kesederhanaan dan kehematan.Berdasarkan makna ini, 

kata al-„iqtisad berkembang dan meluas sehingga mengandung makna „ilm al‟iqtisad, 

yakni ilmu yang berkitan dengan atau membahas ekonomi.Ali Anwar Yusuf 

memberikan defenisi ekonomi.Menurutnya, ekonomi kajian tentang perlaku manusia 

dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-sumber produktif yang langka 

untuk memproduksi barang dan jasa serta mendistribusikannya. 

                                                             
22Text-id, “Pengertian Penerapan Unsur Unsur Penerapan dan Pengertian Sistem” 

Http://text-id.123dok.com/pengertian-penerapan-unsur-unsur-penerapan-pengertian-sistem.html/
 

(Diakses 28 November 2019. 
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 Setiap manusia hidup dalam satu kegiatan seperti yang disebutkan dalam 

pengertian ekonomi tersebut diatas, memerlukan kerjasama.Tanpa adanya kerjasama 

mustahil bagi manusia untuk hidup secara normal. Kerja sama memiliki unsur take 

and give, membantu dan dibantu. Salah satu aspek penting dalam melakukan 

kerjasama adalah dalam bidang muamalah dalam bentuk kegiatan perdagangan, 

sewa-menyewa, utang-piutang, dan sebagainya.Kegiatan ini menyerap 85% tenaga 

kerja yang ada. 

 Beberapa definisi mengenai ekonomi Islam yang dikemukan oleh para ahli 

ekonomi Islam, yakni sebagai berikut: 

1. M. Akram Kan mendefinisikan secara dimensi normative dan dimensi positif. 

Bahwa ekonomi Islam itu bertujuan untuk melakukan kajian tentang kebahagiaan 

hidup manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan sumber daya alam atas 

dasar bekerja sama dan partisipasi. 

2. Muhammad Abdul Manan, ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 

3. Muhammad Nejatullah Ash-Siddiqy, ekonomi Islam adalah respons pemikir 

Islam terhadap tatanan ekonomi pada masa tertentu. Berpedoman pada al-Qur‟an, 

sunah, akal (ijthad), dan pengalaman. 

4. Kursyid Ahmad, ilmu ekonomi Islam adalah sebuah usaha sistematis  untuk 

memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku manusia secara rasional 

dalam perspektif Islam.
23
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Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Ecomics (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 
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 Berdasarkan berbagai definisi ekonomi Islam diatas dapat disimpulkan bahwa 

ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku muslim (yang beriman) dalam 

ekonomi yang sesuai dengan tuntunan al-Qur‟an, hadis Nabi Muhammad Saw, ijma 

dan qiyas. 

2.2.4.2 Karakteristik Ekonomi Islam 

 Ada beberapa hal yang mendorong perlunya mempelajari karakteristik 

ekonomi Islam: 

1. Meluruskan kekeliruan pandangan yang menilai ekonomi kapitalis 

(memberikan penghargaan terhadap prinsip hak milik) dan sosialis 

(memberikan penghargaan terhadap persamaan dan keadilan) tidak 

bertentangan dengan metode ekonomi Islam. 

2. Membantu ekonomi muslim yang telah berkecimpung  dalam teori  ekonomi 

konvensional dalam memahami ekonomi Islam. 

3. Membantu para peminat studi fiqh muamalah dalam melakukan studi 

perbadingan antara ekonomi Islam dengan ekonomi kovensional. 

 Sedangkan sumber karakteristik ekonomi Islam adalah Islam itu sendiri yag 

meliputi tiga asas pokok. Ketiganya secara asasi dan bersama mengatur teori ekonomi 

dalam Islam, yaitu asas akidah, akhlak dan asas hukum (muamalah). 

 Karakteristik ekonomi Islam sebagaimana disebutkan dalam Al-Mawsu‟ah Al-

ilmiyah wa al-amaliyah al-islamiyah adalah sebagai berikut: 

1. Harta kepunyaan Allah dan merupakan khalifah atas harta  

 Karakteristik pertama ini terdiri dari dua bagian yaitu: 

Pertama, semua harta benda maupun alat produksi adalah milik (kepunyaan Allah)., 

firman Allah dalam Q.S. Al-baqarah/2:284, yakni: 
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                               

                          

 

Terjemahnya:   

Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-
Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.

24
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan apa 

yang ada dibumi adalah adalah milik Allah Swt, dan manusia hanya sebagai penerima 

amanah atas apa yang ada di bumi untuk dijaga dan dikelola dengan baik bukan 

merusaknya. Karena Allah akan memberikan perhitungan kepada manusia yang 

merusak atau lalai dari perintah Allah. 

 Selain itu allah juga berfirman dalam Q.S. Al-maai‟dah/5: 17, yakni: 

                               

                             

                           

 

Terjemahnya: 

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah 
itu ialah Al masih putera Maryam". Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) 
yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak 
membinasakan Al masih putera Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-
orang yang berada di bumi kesemuanya?".kepunyaan Allahlah kerajaan langit 
dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya; Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

25
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Kedua, manusia adalah khalifah atas harta miliknya.Diantara ayat 

yang menjelaskan fungsi manusia sebagai khalifah Allah atas harta adalah 

firman Allah dalam QS. Al-hadiid/57: 7, yakni: 

                                    

      

 

Terjemahnya: 

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya.Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar.

26
 

 Menguasai di sini ialah penguasaan yang bukan secara mutlak.hak milik pada 

hakikatnya adalah pada Allah.Manusia menafkahkan hartanya itu haruslah menurut 

hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah.Karena itu tidaklah boleh kikir dan 

boros. 

 Ini dapat disimpulkan bahwa semua harta yang ada ditangan manusia pada 

hakikatnya kepunyaan Allah, karena dia-lah yang menciptakannya.Akan tetapi, Allah 

memberikan hak kepada kamu (manusia) untuk memanfaatkannya. 

 Sesungguhnya Islam sangat menghormati hak milik pribadi, baik itu terhadap 

barang-barang konsumsi ataupun barang-barang modal. Namun pemanfaatnnya tidak 

boleh bertentangan dengan kepentingan orang lain. Jadi, kepemilikan dalam Islam 

tidak mutlak, karena pemilik sesungguhnya adalah Allah Swt. 

 Firman Allah Swt., dalam QS. An-najm/53: 31, yakni: 

                                   

    
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Terjemahnya: 

 Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di  

bumi supaya Dia memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi Balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (syurga).

27
 

 Ayat tersebut menjelaskannnn bahwa manusia bukanlah pemilik 

sesungguhnya dari harta benda.Pemilik sejati dari alam semesta ini adalah 

Allah.Namun disamping itu Islam sangat menghormati penguasaan secara pribadi 

harta benda milik Allah tersebut. 

 Firman Allah Swt., dalam QS. an-nisaa‟/4: 32,yakni : 

                                

                            

 

Terjemahnya:  

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.

28
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia satu dengan manusia lainnya tidak 

boleh iri hati terhadap apa yang diperoleh dari hasil usahanya karena setiap orang 

sudah ditentukan rezekinya tergantung bagaimana usaha orang tersebut untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan serta tidak lupa untuk senantiasa berdoa kepada 

Allah karena sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu.Terdapat dalam 

QS. Al-maai‟dah/5: 38,yakni : 
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                                   

 

Terjemahnya: 

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

29
 

 Ayat diatas menjelaskan perbedaan antara status kepemilikan dalam sistem 

ekonomi Islam dengan sistem ekonomi lainnya. Kepemilikan pribadi dalam Islam 

sangat dihormati walaupun hakikatnya tidak mutlak, dan pemanfaatannya tidak boleh 

bertentangan dengan kepentingan orang lain dan tidak bertentangan pula dengan 

ajaran Islam. Sementara dalam sistem kapitalis, kepemilikan bersifat mutlak dan 

pemanfaatannya pun bebas. Sedangkan dalam sistem sosialis justru sebaliknya, 

kepemilikan pribadi tidak diakui, yang ada kepemilikan oleh negara. 

2. Ekonomi terikat dengan akidah, syariah (hukum), dan moral 

 Hubungan ekonomi Islam dengan akidah Islam tampak jelas dalam banyak 

hal, seperti pandangan Islam terhadap alam semesta yang ditundukkan (disediakan) 

untuk kepentingan manusia.Hubungan ekonomi Islam dengan akidah dan syariah 

tersebut memungkinkan aktifitas ekonomi dalam Islam menjadi ibadah. Sedangkan 

diantara bukti hubungan ekonomi dan moral dalam Islam adalah: 

a. Larangan terhadap pemilik dalam penggunaan hartanya yang dapat 

menimbulkan kerugian atas harta orang lain atau kepentingan masyarakat.  

b. Larangan melakukan penipuan dalam transaksi.  

c. Larangan menimbun (menyimpan) emas dan perak atau sarana-sarana moneter 

lainnya, sehingga mencegah peredaran uang, karena uang sangat diperlukan 
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buat mewujudkan kemakmuran perekonomian dalam masyarakat. Menimbun 

(menyimpan) uang berarti menghambat fungsinya dalam memperluas lapangan 

produksi dan penyiapan lapangan kerja buat para buruh.  

 Firman Allah dalam QS. At-taubah/9: 34, yakni: 

                                  

                         

            

 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah.dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.

30
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa barangsiapa diantara manusia yang 

menggunakan hartanya dijalan yang tidak benar  dan menghalangi orang lain dalam 

menjalankan perintah Allah serta harta yang ia punya hanya untuk disimpan saja 

tanpa memanfaatkannya di jalan Allah, maka bagi mereka akan mendapat siksa dari 

Allah swt. 

Larangan melakukan pemborosan, karena akan menghancurkan individu 

dalam masyarakat.  

3. Keseimbangan antara kerohanian dan kebendaan 

 Beberapa ahli barat memiliki tafsiran tersendiri terhadap Islam.Mereka 

menyatakan bahwa Islam sebagai agama yang menjaga diri, tetapi toleransi 
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(membuka diri).Selain itu para ahli tersebut menyatakan Islam adalah agama yang 

memiliki unsur keagamaan (mementingkan segi akhirat) dan sekularitas (segi dunia). 

 Sesungguhnya Islam tidak memisahkan antara kehidupan dunia dan akhirat. 

Setiap aktifitas manusia didunia akan berdampak pada kehidupannya kelak di akhirat. 

Aktifitas keduniaan kita tidak boleh mengorbankan kehidupan akhirat. Hal ini 

ditegaskan Allah Swt dalam al-Qur‟an antara lain, didalam ayat-ayat berikut: 

a. QS. Al-Qashash/28: 77. 

                              

                             

 

Terjemahnya: 

 Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan.

31
 

Ayat diatas dijelaskan bahwa, manusia harus mampu menyeimbangkan antara 

urusan dunia dengan urusan akhirat, senantiasa berbuat baik kepada sesama mahkluk 

ciptaan Allah dan tidak merusak apa yang ada di bumi. Karena sesungguhnya Allah 

tidak meyukai orang-orang yang membuat kerusakan. 

b. QS Al-Baqarah/2: 201. 

                                 

Terjemahnya: 

Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa 
neraka".

32
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 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Islam menghendaki adanya keseimbangan 

antara dunia dan akhirat.Apa yang kita lakukan didunia ini hakikatnya adalah untuk 

mencapai tujuan akhirat. Prinsip ini jelas berbeda dengan prinsip sistem ekonomi 

kapitalis maupun sistem ekonomi sosialis yang jelas hanya bertujuan untuk 

kehidupan dunia saja. 

4. Ekonomi Islam menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dengan 

kepentingan umum 

 Keseimbangan dalam sistem sosial Islam adalah Islam tidak mengakui hak 

mutlak dan kebebasan mutlak, tetapi mempunyai batasan-batasan tertentu, termasuk 

dalam bidang hak milik.Hanya keadilan yang dapat melindungi keseimbangan antara 

batasan-batasan yang ditetapkan dalam sistem Islam untuk kepemilikan individu dan 

umum. 

 Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang untuk mensejahterakan 

dirinya, tidak boleh dilakukan dengan mengabaikan dan mengorbankan kepentingan 

orang lain dan masyarakat secara umum. 

a. Qs. Al-Hasyr/59: 7. 

                                 

                                  

               

 

Terjemahnya:  

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 
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terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.

33
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya harta rampasan itu 

dipergunakan di jalan Allah atau hanya diberikan kepada orang yang membutuhkan 

saja bukan kepada orang yang sudah berkecukupan. Sementara itu manusia dituntut 

untuk meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah dan diharapkan agar manusia 

senantiasa bertakwa kepada allah. Karena sesungguhny siksa dari Allah itu sangat 

keras. 

b. Qs. Al-maa‟uun/107: 1-3. 

            

             

            

 

Terjemahnya: 

 1. tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 

 2. Itulah orang yang menghardik anak yatim, 

 3. dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin.
34

 

 Ayat diatas dijelaskan bahwa cirri-ciri orang yang mendustaka agama adalah 

mereka yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makanan 

pada orang miskin. 

c. Qs. Al-ma‟arij/70: 24-25. 

                  

            

                                                             
33

Kementerian Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya, h. 546.  
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Terjemahnya:  

 24. dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 

 25. bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-
apa (yang tidak mau meminta).

35
 

 Ayat menjelaskan bahwa kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh setiap 

individu untuk mensejahterakan dirinya, tidak boleh mengabaikan kepentingan orang 

banyak. Prinsip ini harus tercermin pada setiap kebijakan individu maupun lembaga, 

ketika melakukan kegiatan ekonomi. Ciri ini jelas berbeda dengan sistem ekonomi 

kapitalis yang hanya memikirkan kepentingan pribadi dan sistem ekonomi sosialis 

yang lebih menekankan kepentingan umum. 

5. Kebabasan individu dijamin dalam Islam 

 Individu-individu dalam perekonomian Islam diberikan kebebasan untuk 

beraktivitas baik secara perorangan maupun kolektif untuk mencapai tujuan. Namun 

kebebasan tersebut tidak boleh melanggar aturan-aturan yang telah digariskan Allah 

Swt., Dalam al-Qur‟an maupun hadis. Dengan demikian kebebasan tersebut sifatnya 

tidak mutlak. 

 Firman Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah/2: 188, menyebutkan: 

                                   

              

 

Terjemahnya: 

 Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
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daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu 
mengetahui.

36
 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa adanya larangan untuk menggunakan harta 

yang bukan menjadi milik kita dengan menggunakannya dijalan tidak tidak sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

 Selain itu firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2: 275. 

                              

                                      

                                    

 

Terjemahnya: 

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.

37
 

 Prinsip kebebasan ini sangat berbeda dengan prinsip kebebasan sistem 

ekonomi kapitalis maupun sistem ekonomi sosialis.Sistem ekonomi kapitalis, 

kebebasan individu dalam berekonomi tidak dibatasi norma-norma ukhrawi, sehingga 

tidak ada urusan halal atau haram. Sementara dalam sistem ekonomi sosialis justru 

tidak ada kebebasan sama sekali, karena seluruh aktivitas ekonomi masyarakat diatur 

dan ditujukan hanya untuk negara. 

6. Negara diberi wewenang turut campur dalam perekonomian  
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 Islam memperkenankan negara untuk mengatur masalah perekonomian agar 

kebutuhan masyarakat baik secara individu maupun sosial dapat terpenuhi secara 

proporsional. Dalam Islam negara berkewajiban melindungi kepentingan masyarakat 

dari ketidakadilan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, ataupun 

dari negara lain. Negara juga berkewajiban memberikan jaminan sosial agar seluruh 

masyarakat dapat hidup secara layak. 

 Peran negara dalam perekonomian pada sistem Islam ini jelas berbeda dengan 

sistem kapitalis yang sangat membatasi peran negara.Sebaliknya juga berbeda dengan 

sistem ekonomi sosialis yang memberikan kewenangan negara untuk mendominasi 

perekonomian secara mutlak. 

7. Bimbingan Konsumsi 

 Dalam hal bimbingan konsumsi Allah berfirman dalam QS. Al-a‟raaf/7: 31. 

                                     

 

Terjemahnya: 

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

38 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa laki-laki yang memasuki hendaklah 

menggunakan pakaian yang indah, bersih serta janganlah berlebih-lebihan terhadap 

sesuatu. Karena Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

 Selain itu ada juga larangan suka kemewahan dan bersikap angkuh terhadap 

hukum karena kekayaan, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Israa/17: 16. 

                                      
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Terjemahnya: 

Dan  jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami perintahkan 
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan kami), kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.

39
 

8. Petunjuk investasi 

 Kriteria atau standar dalam menilai proyek investasi, al-mawsu‟ah Al-ilmiyah 

wa al-amaliyah al-islamiyah memandang ada lima kriteria yang sesuai dengan Islam 

untuk dijadikan pedoman dalam menilai proyek investasi, yaitu: 

a. Proyek yang baik menurut Islam.  

b. Memberikan rezeki seluas mungkin kepada anggota masyarakat. 

c. Memberantas kekafiran, memperbaiki pendapatan, dan kekayaan. 

d. Memelihara dan menumbuhkembangkan harta. 

e. Melindungi kepentingan anggota masyarakat. 

9. Zakat 

 Zakat adalah salah satu karakteristik ekonomi Islam mengenai harta yang 

tidak terdapat dalam perekonomian lain. Sistem perekonomian diluar Islam tidak 

mengenal tuntutan Allah kepada pemilik harta, agar menyisihkan sebagian harta 

tertentu sebagai pembersih jiwa, sifat kikir, dengki, dan dendam. 
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10. Larangan riba 

 Islam menekankan pentingnya memfungsikan uang pada bidangnya yang 

normal yaitu sebagai fasilitas transaksi dan alat penilaian barang. Diantara faktor 

yang menyelewengkan uang dari bidangnya yang normal adalah bunga (riba).
40

 

 Jadi ekonomi Islam yang dimaksud disini adalah ekonomi yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam seperti tidak menggunakan harta orang lain dijalan yang bathil, 

tidak berlebih-lebihan dalam melakukan sesuatu serta mensejahterakan umat Islam. 

2.2.4.3 Tujuan Ekonomi Islam 

 Tujuan ekonomi Islam adalah kemashalatan bagi umat manusia, yaitu dengan 

mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya hal-hal yang berkaitan pada adanya 

kemashalatan bagi manusia, atau dengan mengusahakan aktivitas yang secara 

langsung dapat merealisasikan kemashalatan itu sendiri.
41

 

2.2.5 Prinsip Ekonomi Islam 

 Prinsip-prinsip ekonomi Islam yang merupakan bangunan ekonomi Islam 

didasarkan atas lima nilai universal: tauhid (keimanan), „adl (keadilan), nubuwwah 

(kenabian), khilafah (pemerintah), dan ma‟ad (hasil). Kelima nilai ini menjadi dasar 

inspirasi untuk menyusun teori-teori ekonomi Islam.
42

 Namun toeri yang kuat  dan 

tanpa diterapkan menjadi sistem, akan menjadikan ekonomi Islam hanya sebagai 

kajian ilmu saja tanpa memberi dampak pada kehidupan ekonomi. Karena itu, dari 

kelima nilai-nilai universal tersebut, terdapat tiga prinsip derivatif yang menjadi cirri-
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ciri dan cikal bakal sistem ekonomi Islami. Ketiga prinsip derivatif itu adalah 

multitype ownership, freedom to act, dan social justice. 

 Adapun penjelasan mengenai prinsip ekonomi Islam sebagai berikut: 

2.2.5.1 Tauhid 

Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, manusia 

menyaksikan bahwa ”Tiada sesuatupun yang layak disembah selain Allah”, dan 

“tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain dari pada Allah” karena Allah 

adalah pencipta alam semesta dan isinya dan sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik 

manusia dan seluruh sumber daya yang ada. Karena itu, Allah adalah pemilik 

hakiki.Manusia hanya diberi amanah untuk “memiliki” untuk sementara waktu, 

sebagai ujian bagi mereka. 

Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-sia, tetapi 

memiliki tujuan. Tujuan diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepada-

Nya.Karena itu segala segala aktivitas manusia dalam hubungannya dengan alam dan 

sumber daya manusia (mu‟amalah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan 

Allah. Karena kepada-Nya manusia akan mempertanggungjawabkan segala 

perbuatan, termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis. 

2.2.5.2 „Adl  

Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifatnya adalah adil.Dia 

tidak membeda-bedakan perlakuan terhadap hamba-Nya secara zalim.Manusia 

sebagai khalifah di muka bumi harus memelihara hukum Allah di bumi, dan 

menjamin bahwa pemakaian segala sumber daya diarahkan untuk kesejahteraan 

manusia, supaya semua mendapat manfaat daripadanya secara adil dan baik. Dalam 

banyak ayat, Allah memerintahkan manusia untuk berbuat adil. Islam mendefinisikan 
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adil sebagai “ tidak menzalimi dan tidak dizalimi”. Implikasi ekonomi dari prinsip ini 

bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal 

ini merugikan orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan berkotak-

kotak dalam berbagai golongan. Golongan yang satu akan menzalimi golongan yang 

lain, sehingga terjadi eksploitasi manusia atas manusia. Masing-masing berusaha 

mendapatkan hasil yang lebih besar daripada usaha yang dikeluarkannya karena 

kerakusannya. 

2.2.5.3 Nubuwwah 

Karena rahman, rahim dan kebijaksanaan Allah, manusia tidak dibiarkan 

begitu saja didunia tanpa mendapat bimbingan.Karena itu diutuslah para Nabi dan 

Rasul untuk menyampaikan petunjuk dari Allah kepada manusia tentang bagaimana 

hidup yang baik dan benar didunia, dan mengajarkan jalan untuk kembali (taubat) 

keasal-muasal segala, Allah. Fungsi Rasul adalah untuk menjadi model terbaik yang 

harus diteladani manusia agar mendapat keselamatan dunia dan akhirat. Untuk umat 

muslim, Allah telah mengirimkan “manusia model” yang terakhir  dan sempurna 

untuk diteladani sampai akhir zaman, Nabi Muhammad  Saw. Sifat-sifat utama sang 

model yang harus diteladani oleh manusia pada umumnya dan pelaku ekonomi dan 

bisnis pada khususnya, adalah sebagai berikut: 

a. Shiddiq (benar, jujur) 

b. Amanah 

c. Fathonah (cerdas, bijaksana, intelektual) 

d. Tabligh (komunikatif, terbuka, marketing) 
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2.2.5.4 Khilafah 

Dalam al-Qur‟an Allah berfirman bahwa manusia diciptakan untuk menjadi 

khalifah di bumi, artinya untuk menjadi pemimpin dan pemakmur bumi.Karena itu 

pada dasarnya setiap manusia adalah pemimpin.Nabi bersabda”setiap dari kalian 

adalah pemimpin, dan akan diminta pertanggungjawaban terhadap yang 

dipimpinnya”.Ini berlaku bagi semua manusia, baik dia sebagai individu, kepala 

keluarga, pimpinan masyarakat atau kepala negara.Nilai ini mendasari prinsip 

kehidupan-kehidupan kolektif manusia dalam Islam (siapa memimpin siapa).Fungsi 

utamanya adalah menjaga keteraturan interaksi (mu‟amalah) antar kelompok 

termasuk dalam bidang ekonomi agar kekacauan dan keributan dapat dihilangkan, 

atau dikurangi. Firman Allah Swt; dalam al-Qur‟an: “(yaitu) orang-orang yang jika 

kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka menyeru berbuat 

baik dan mencegah dari perbuatan jahat. 

Dalam Islam, pemerintah memainkan peranan yang kecil tetapi sangat penting 

dalam perekonomian. Peran utamanya adalah untuk menjamin perekonomian akan 

berjalan sesuai syariah, dan untuk memastikan tidak terjadi pelanggaran terhadap 

hak-hak manusia. Semua ini dalam kerangka mencapai maqashid al-syariah (tujuan-

tujuan syariah), untuk memajukan kesejahteraan manusia.Hal ini dicapai dengan 

melindungi keimanan, jiwa, akal, kehormatan dan kekayaan manusia.  

Status khalifah atau pengemban amanat Allah itu berlaku umum bagi semua 

manusia; tidak ada hak istimewa bagi individu atau bangsa tertentu sejauh berkaitan 

dengan tugas kekhalifahan itu. Namun ini tidak berarti bahwa umat manusia selalu 

atau harus memiliki hak yang sama untuk mendapatkan keuntungan dari alam 

semesta itu. Mereka memiliki kesamaan hanya dalam kesempatannya, dan setiap 
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individu bisa mendapatkan keuntungan itu sesuai dengan kemampuannya.Individu-

individu diciptakan (oleh Allah) dengan kemampuan yang berbeda-beda sehingga 

mereka secara instinktif diperintah untuk hidup bersama, bekerja bersama, dan saling 

memanfaatkan keterampilan mereka masing-masing.Namun demikian, ini tidak 

berarti bahwa Islam memberikan superioritas (kelebihan) kepada majikan terhadap 

pekerjaannya dalam kaitannya dengan harga dirinya sebagai manusia atau dengan 

statusnya dalam hukum. Hanya kadang-kadang saja bahwa pada saat tertentu 

seseorang menjadi majikan dan (pada saat lain) menjadi pekerja. Pada saat lain 

situasinya bisa berbalik dan mantan majikan bisa menjadi majikan, dan sebagainya; 

dan hal serupa juga bisa diterapkan terhadap budak dan majikan. 

2.2.5.5 Ma‟ad 

Walaupun sering kali diterjemahkan sebagai “kebangkitan”, tetapi secara 

harfiah ma‟ad berarti “kembali”, karena kita semua akan kembali kepada Allah. 

Hidup manusia bukan hanya didunia, tetapi terus berlanjut hingga alam akhirat. 

Pandangan yang khas dari seorang muslim tentang dunia dan akhirat dapat 

dirumuskan sebagai: “Dunia adalah ladang akhirat”. Artinya, dunia adalah wahana 

bagi manusia untuk bekerja dan beraktivitas (beramal saleh).Namun demikian, 

akhirat lebih baik dari pada dunia.Karena itu Allah melarang untuk terikat pada 

dunia, sebab jika dibandingkan dengan kesenangan akhirat, kesenangan dunia 

tidaklah seberapa. 

Individu-individu memiliki kesamaan dalam harga dirinya sebagai 

manusia.Tidak ada pembedaan bisa diterapkan atau dituntut berdasarkan warna kulit, 

ras, kebangsaan, agama, jenis kelamin atau umur. Hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

ekonomik setiap individu disesuaikan dengan kemampuan-kemampuan yang 
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dimilikinya dan dengan peranan-peranan normatif masing-masing dalam struktur 

sosial. Berdasarkan hal inilah beberapa perbedaan muncul antara orang-orang 

dewasa, disatu pihak dan orang jompo atau remaja, dipihak lain atau antara laki-laki 

dan perempuan. Kapan saja ada perbedaan-perbedaan seperti ini, maka hak-hak dan 

kewajiban-kewajiban mereka harus diatur sedemikian rupa sehingga tercipta 

keseimbangan. 

Islam tidak mengakui adanya kelas-kelas sosio-ekonomik sebagai sesuatu 

yang bertentangan dengan prinsip persamaan maupun dengan prinsip persaudaraan 

(ukhuwwah).Kekuatan ekonomik dibedakan dengan kekuatan sosio-politik, antara 

lain, karena adanya fakta bahwa tujuan-tujuan besar dan banyak rinciannya 

ditekankan dalam al-Qur‟an dan sunah, dan karena dilestarikannya metode-metode 

yang digunakan oleh umat muslimuntuk menetapkan hukum mengenai hal-hal rinci 

yang tidak ditentukan sebelumnya dinilai sebagai kebaikan dan kemalasan dinilai 

sebagai kejahatan.Dalam kepustaan Islam modern orang bisa menemukan banyak 

uraian rinci mengani hal ini. Al-Qur‟an mengemukakan kepada Nabi dengan 

mengatakan: “dan katakanlah (Muhammad kepada umat muslim): Bekerjalah.” Nabi 

juga diriwayatkan telah melarang pengemis kecuali dalam keadaan kelaparan. Ibadah 

yang paling baik adalah bekerja, dan pada saat yang sama bekerja merupakan hak dan 

sekaligus kewajiban. Kewajiban masyarakat dan badan yang mewakilinya adalah 

menyediakan kesempatan-kesempatan kerja kepada para individu.Buruh yang bekerja 

secara manual dipuji dan Nabi Saw. Diriwayatkan pernah mencium tangan orang 

yang bekerja itu.Monastisisme dan asketisismedilarang; Nabi Saw.Diriwayatkan 

pernah bersabda bahwa orang-orang yang menyediakan makanan dan keperluan-

keperluan lain untuk dirinya (dan keluarganya) lebih baik dari pada orang yang 
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menghabiskan waktunya untuk beribadah tanpa mencoba berusaha mendapatkan 

penghasilan untuk menghidupinya sendiri. Sebagai konsekuensinya, menjadi imam 

shalat dan berkhutbah dalam Islam merupakan pekerjaan merupakan pekerjaan 

sukarela yang tidak perlu dibayar.Nabi Saw, pernah memohon kepada Allah Swt; 

untuk berlindung diri agar beliau, antara lain, tidak terjangkit penyakit lemah dan 

malas. 

 Kehidupan adalah proses dinamis  menuju peningkatan. Ajaran-ajaran Islam 

memandang kehidupan manusia didunia ini sebagai pacuan dengan waktu.Umur 

manusia sangat terbatas dan banyak sekali peningkatan yang harus dicapai dalam 

rentang waktu yang sangat terbatas ini. Kebaikan dan kesempurnaan sendiri 

merupakan tujuan dalam proses ini. Nabi Saw; diceritakan pernah menyuruh seorang 

penggali liang kubur untuk memperbaiki lubang yang dangkal disuatu kuburan 

meskipun hanya permukaannya saja. Beliau menetapkan aturan bahwa “Allah 

menyukai orang yang, bila dia melakukan sesuatu melakukannya dengan cara sangat 

baik.”
43

 

2.2.6 Bank Syariah 

2.2.6.1 Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan 

yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang bebas dari 

bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulasi yang nonproduktif seperti perjudian 

(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas  dan meragukan (gharar), berprinsip 

keadilan, dan hanya membiayai usaha yang halal. Bank syariah sering dipersamakan 

dengan bank tanpa bunga.Bank tanpa bunga merupakan konsep yang lebih sempit 
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dari bank syariah, ketika sejumlah instrument atau operasinya bebas dari bunga. Bank 

syariah selain menghindari bunga, juga secara aktif berpartisipasi dalam mencapai 

sasaran dan tujuan dari ekonomi islam yang berorientasi pada kesejahteraan social.
44

 

2.2.6.2 Produk Bank Syariah 

 Sama seperti halnya dengan bank konvensional, bank syariah juga 

menawarkan nasabah dengan beragam produk perbankan. Hanya saja bedanya 

dengan bank kovensional adalah dalam hal penentuan harga, baik terhadap harga jual 

maupun harga beli. Produk-roduk yang ditawarkan sudah tentu sangat islami, 

termasuk dalam memberikan pelayanan kepada nasabahnya. Berikut jenis-jenis 

produk bank syariah yang ditawarkan adalah sebagai berikut. 

1. Al-wadi‟ah (simpanan) 

Al-wadi‟ah merupakan titipan atau simpanan pada bank syariah. Prinsip al-

wadi‟ah merupakan titipan murni dari satu pihak kepihak lain, baik perorangan 

maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja bila sipenitip 

menghendaki. Penerima simpanan disebut yad al-amanah  yang artinya tangan 

amanah. Si penyimpan tidak bertanggung jawab atas segala kehilangan dan kerusakan 

yang terjadi pada titipan selama hal itu bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan 

yang bersangkutan dalam memelihara barang titipan. 

2. Pembiayaan dengan Bagi Hasil 

Penyaluran dana dalam bank konvensional, kita kenal dengan istilah kredit 

atau pinjaman. Sedangkan dalam bank syariah untuk penyaluran dananya kita kenal 

dengan istilah pembiayaan.Jika dalam bank konvensional keuntungan bank diperoleh 
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dari bungayang dibebankan, maka dalam bank syariah tidak ada istilah bunga, tetapi 

bank syariah menerapkan system bagi hasil. Prinsip bagi hasil dalam bank syariah 

yang diterapkan dalam pembiayaa dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu: 

a. Al-musyarakah 

 Al-musyarakah merupakan akad kerja sama antaradua pihak atau lebih untuk 

melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak memberikan dana atau amal dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan.  

b. Al-mudharabah 

 Al-mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua pihak dimana pihak 

pertama menyediakan seluruh modal dan pihak lain menjadi pengelola. Keuntungan 

dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi, maka akan 

ditanggung pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian si 

pengelola. 

c. Al-muza‟arah 

 Al-muza‟arah merupakan kerja sama pengelola pertanian antara pemilik lahan 

dengan penggarap.Pemilik lahan menyediakan lahan kepada penggarap untuk 

ditanami produk pertanian dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen. 

d. Al-musaqah 

 Al-musaqah adalah bagian dari al-muza‟arah, yaitu penggarap hanya 

bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaa dengan menggunakan dana dan 

peralatan mereka sendiri. 
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3. Bai‟ al-Murabahah 

 Bai‟ al-Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini pejual harus terlebih dahulu 

memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambah keuntungan yang diinginkannya. 

4. Bai‟ as-Salam 

 Bai‟as-Salam adalah pembelian barang yang diserahkan kemudian hari, 

sedangkan pembayaran dilakukan dimuka.Prinsip yang harus dianut adalah harus 

diketahui terlebih dulu jenis, kualitas dan jumlah barang dan hukum awal 

pembayaran harus dalam bentuk uang. 

5. Bai‟ Al-Istihna‟ 

Bai‟ Al-Istihna‟ adalah bentuk khusus dari akad Bai‟ As-Salam oleh karena 

itu, ketentuan dalam Bai‟ Al- Istihna‟ mengikuti ketentuan dan aturan Bai‟ As-

Salam.Pengertian Bai‟ Al-Istihna‟ adalah kontrak penjualan antara pembeli dengan 

produsen (pembuat barang). 

6. Al-Ijarah(Leasing) 

 Al-Ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, 

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 

barang itu sendiri. 

7. Al-Wakalah 

 Wakalah atau wakilah  artinya penyerahan atau pendelegasian atau pemberian 

mandat dari satu pihak kepada pihak lain. Mandat ini harus dilakukan sesuai dengan 

yang telah disepakati oleh si pemberi mandat. 

 

 



43 

 

 

 

8. Al-Kafalah 

 Al-Kafalah adalah jaminan yang diberikan penanggung kepada pihak ketiga 

untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 

9. Al-Hawalah 

 Al-hawalah  merupakan pengalihan utang dari orang yang berhutang kepada 

orang lain yang wajib menanggungnya. Atau dengan kata lain pemindahan beban 

utang dari satu pihak kepada pihak lain. 

10. Ar-Rahn 

 Ar-Rahn adalah kegiatan menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterimanya.Kegiatan seperti ini dilakukan seperti 

jaminan utang atau gadai.
45

 

2.2.7 Praktisi Bank Syariah 

 Menurut kamus bahasa Indonesia, praktisi adalah pelaksanaan atau orang 

yang melaksanakan praktik bisnis/usaha.
46 

Sedangkan pengertian Bank Syariah 

menurut undang-undang No. 21 tahun 2008 adalah bank yang menjalankan  kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah yang terdiri dari Bank Umum syariah (BUS) 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
47

 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa praktisi bank 

syariah adalah orang yang melaksanakan praktik perbankan yang berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. 
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2.3 Tinjauan Konseptual 

Penelitian ini berjudul ”Persepsi Praktisi Bank Syariah tentang Prinsip 

Ekonomi Islam (studi di BTN Syariah Kcp Parepare)”. Guna mendapat kejelasan 

mengenai tinjauan konseptual dalam penelitian ini, maka peneliti merasa perlu 

mengemukakan beberapa istilah akan dijelaskan sebagai berikut:  

2.3.1 Persepsi  

 Manusia sebagai ciptaan Allah, yang memiliki struktur yang sangat sempurna 

dibandingkan dengan makhluk Allah lainnya. Manusia juga diciptakan  sebagai 

makhluk multidimensional, memiliki akal pikiran dan kemampuan untuk berinteraksi 

secara personal maupun sosial.
48

 Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup 

sendiri baik dalam konteks fisik maupun sosial, dengan begitu manusia berhubungan 

antar manusia lainnya menggunakan struktur sempurna yang diberikan kepada 

manusiaberupa akal dan panca indera, sehingga diantara mereka dapat terjalin 

komunikasi dengan baik. Jadi, komunikasi antar sesama manusia akan memberikan 

gambaran makna tentang suatu peristiwa yang mereka bicarakan, biasanya hal 

tersebut disebut dengan persepsi. Persepsi dapat didefinisikan sebagai cara individu 

memberi makna terhadap sesuatu. Persepsi merupakan inti dari sebuah komunikasi, 

sedangkan penafsiran (interprestasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan 

penyandian balik. Persepsi mencakup penginderaan melalui alat-alat  panca indera 

(mata, telinga, hidung, kulit dan lidah), atensi dam interprestasi. 

 Persepsi praktisi bank syariah adalah tanggapan, pandangan atau kesan yang 

timbul pada seseorang terhadap suatu objek atau peristiwa setelah seseorang 

melakukan pengamatan dengan panca inderanya yang kemudian disimpulkan 
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berdasarkan informasi yang diterimanya oleh seseorang yang menjalankan sebuah 

kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti mengangkat sebuah permasalahan 

yang terjadi dengan beberapa tahap penelitian untuk mendapatkan persepsi dari 

praktisi bank syariah yang ada di BTN Syariah Kcp Parepare. 

2.3.2 Praktisi Bank Syariah 

 Menurut kamus bahasa Indonesia, praktisi adalah pelaksanaan atau orang 

yang melaksanakan praktik bisnis/usaha.
49

 Sedangkan pengertian Bank Syariah 

menurut undang-undang No. 21 tahun 2008 adalah bank yang menjalankan  kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah yang terdiri dari Bank Umum syariah (BUS) 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
50

 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa praktisi bank 

syariah adalah orang yang melaksanakan praktik perbankan yang berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. 

2.3.3 Ekonomi Islam 

  Ekonomi Islam adalah bagian dari ilmu ekonomi yang bersifat interdisipliner  

dalam arti kajian ekonomi Islam tidak dapat berdiri sendiri, tetapi perlu penguasaan 

yang baik dan mendalam terhadap ilmu-ilmu syariah dan ilmu pendukungnya juga 

terhadap ilmu-ilmu yang berfungsi sebagai tool of analysis seperti matematika, 

statistik, dan ushul fiqih.
51

 

 Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksud dalam judul ini adalah 

penulis ingin melihat, mengetahui bagaimana pemahaman, penafsiran, tanggapan 
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M. Nur Rianto dan Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi Suatu Perbandingan Ekonomi Islam  

dan Ekonomi Konvensional (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2010), h. 7. 



46 

 

 

 

para praktisi mengenai prinsip ekonomi Islam yang ada di BTN Syariah karena 

dikhawatirkan praktisi BTN Syariah sendiri yang tidak paham atau tidak mengerti  

dengan prinsip ekonomi Islam di BTN Syariah Kcp Parepare. 

2.4 Bagan Kerangka Pikir 

Bagan kerang pikir ini dimaksudkan sebagai landasan sistematik berpikir 

sehingga pembahasan permasalahan penulisakan tersusun dan terencana dengan baik, 

mengurangi masalah-masalah yang keluar dari pembahasan penulis atau melebarnya 

pembahasan-pembahasan penulis. Sesuai judul yang ditetapkan yaitu Persepsi 

Praktisi Bank Syariah tentang prinsip ekonomi Islam yang akan dilaksanakan di BTN 

Syariah Kcp Parepare, hal-hal yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.4 Bagan Kerangka Pikir 

 Dari kerangka pikir diatas dijelaskan bahwa praktisi BTN Syariah Kcp 

Parepare akan memberikan persepsi dan pemahamannya mengenai produk yang ada 

di BTN Syariah Kcp Parepare kemudian dari penjelasan para praktisi mengenai 

produk BTN Syariah Kcp Parepare penulis akan menyimpulkan bahwa terdapat 

prinsip ekonomi Islam didalamnya. Setelah para praktisi paham terhadap produk 

BTN Syariah selanjutnya menjelaskan penerapannya di BTN Syariah Kcp Parepare. 

Praktisi BTN Syariah Kcp Parepare 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian. Fokus penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data.
52

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis kualitatif yang menggunakan data yang berupa 

bahasa/narasi dengan metode penelitian lapangan.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi untuk memaknai sesuatu berdasarkan peristiwa yang 

terjadi yang sangat nampak dimasa sekarang. Fenomenologi digunakan penulis dalam 

menganalisis persepsi praktisi bank syariah tentang prinsip ekonomi Islam (studi di 

BTN Syariah Kcp Parepare). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bank BTN SyariahKcp Parepare yang terletak di 

Jl. Andi Makkasau No. 40 D, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Dalam kurun waktu 

yang digunakan kurang lebih 45 hari atau sesuai kebutuhan peneliti. 

3.3 Fokus Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan untuk menjawab permasalahan yang telah 

dikemukakan melalui pengumpulan dan pengolaan data yang relevan. Penelitian ini 

difokuskan pada persepsi praktisi bank syariah tentang prinsip ekonomi Islam. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data yang digunakan 

 Adapun sumber data yang digunakan  dalam penelitian ini terbagi atas dua 

yaitu data primer dan data sekunder: 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan 

dicatat untuk pertama kalinya.
53

 Dengan kata lain, data diambil oleh peneliti secara 

langsung dari objek penelitiannya, tanpa diperantarai oleh pihak ketiga, keempat dan 

seterusnya, dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari wawancara 

kepada praktisi yang bekerja di BTN Syariah Kcp Parepare. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan 

dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan 

disertasi.
54

 Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku 

ilmiah, pendapat-pendapat dan dokumentasi serta foto yang berkaitan dengan prinsip 

ekonomi Islam. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah studi 

lapangan. Penelitian lapangan yaitu mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok,  lembaga dan 

masyarakat.55Penelitian lapangan (Field Researc) yang juga dianggap sebagai 

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti sebagai berikut: 
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 Marzuki, Metodologi Riset  (Yogyakarta: Hanindita Offset 1983),  h. 55. 
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 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum  (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106. 
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Husaini Usma, et al., Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 5. 
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3.5.1Observasi (pengamatan) 

 Observasi ini digunakan karena memperhatikan fenomena dengan terfokus 

terhadap kejadian atau gejala-gejala terhadap sesuatu untuk menafsirakan dan 

mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya. Menggunakan kemampuan penulis 

dalam penelitian ini dapat melihat, mendengar dan merasakan sendiri fenomena yang 

terjadi dilapangan. Dengan melakukan ini penulis mampu mendapatkan sendiri 

informasi atau data melalui pengamatan ini. 

3.5.2  Wawancara(interview) 

 Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa yang berlangsung 

antara dua orang dalam situasi saling berhadapa salah serorang, yaitu yang 

melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti 

yang berputar disekitar pendapat dan keyakinan.
56

 

 Menyiapkan instrument berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dipersiapkan oleh peneliti secara tatap muka dan peneliti merekam jawaban yang 

diperoleh sebagai informasi penting dalam menafsirkan penelitian yang sedang 

dikerjakan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan kepada para praktisi BTN 

Syariah Kcp Parepare, untuk dapat membantu menetapkan keabsahan data yang telah 

diperoleh peneliti sebelumnya dari sumber-sumber lain. Bentuk wawancara yang 

digunakan adalah dengan mengajukan pertanyaan yang biasa untuk memerlukan 

jawaban tertentu dan mengajukan pertanyaan dengan tidak membatasi 

jawaban.Sehingga dengan mudah dapat memperoleh jawaban sebanyak mungkin dan 

mengklasifikasikan serta menganalisis data yang diperoleh. 
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3.5.3 Dokumentasi 

Dokumen dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa informasi 

pengetahuan, fakta dan data. Dengan demikian, maka dapat dikumpulkan data-data 

dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan 

masalah penelitian, baik dari sumber dokumen, buku-buku jurnal ilmiah, koran, 

majalah, website, dan lain-lain. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan penyusunan 

transkip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti 

dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian 

menyajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau 

didapatkan di lapangan.
57

 Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang 

bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu 

fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data 

yang berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.
58 

Selain itu dilakukan 

pula proses siklus antara tahap-tahap tersebut, sehingga data yang terkumpul 

berhubungan satu dengan yang lainnya secara sistematis.
59

 

 Teknik yang digunakan dalam menganalisis data pada umumnya adalah 

metode induktif dan deduktif. Adapun tahapan proses analisis data adalah sebagai 

berikut: 
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3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction) 

Proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di 

lapangan. Membuat rangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan penting, mencari 

tema dan pola, membuang data yang dianggap tidak penting. Reduksi data berlansung 

terus-menerus sampai  sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir lengkap 

tersusun.  

3.6.2 Penyajian Data (Data Display) 

Dengan menggabungkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan beberapa sumber data dan dokumentasi data yang disajikan berupa narasi 

kalimat, dimana setiap fenomena yang dilakukan atau diceritakan ditulis apa adanya 

kemudian peneliti memberikan interprestasi atau penilaian sehingga data yang disaji 

menjadi bermakna.  

3.6.3 Penarikan Kesimpulan (Conclution) atau Verifikasi Data 

Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan 

sementara yang apabila dilakukan verifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan) dapat menguatkan kesimpulan awal atau menghasilkan 

kesimpulan yang baru. Kesimpulan-kesimpulan akan ditangani dengan longgar, tetap 

terbuka, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, meningkat 

menjadi rinci atau mengakar dengan pokok. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali 

yang melintas dalam pemikiran penganalisa selama ia menulis.
60
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 Dalam melaksanakan penelitian ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

oleh penulis yaitu tempat lokasi yang menjadi tempat penelitian. Berikut ini adalah 

gambaran singkat mengenai lokasi penelitian penulis adalah sebagai berikut: 

1. Nama Perusahaan : PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kancapem 

Syariah Parepare 

2. Alamat  : Jl. Andi Makkasau No. 40 D  

3. Kota   : Parepare, Sulawesi Selatan, Indonesia. 

4. Telepon  :4624 36xx xxxx 4139 

4.1.1 Visi dan Misi BTN Syariah Kcp Parepare 

1. Visi BTN Syariah Kcp Parepare 

 “Terdepan dan terpercaya dalam memfasilitasi sektor perumahan dan jasa 

keuangan keluarga”. 

2. Misi BTN Syariah Kcp Parepare 

a. Berperan aktif dalam medukung sektor perumahan, baik dari sisi penawaran 

maupun dari sisi permintaan, yang terintegrasi dalam sektor perumahan di 

Indonesia. 

b. Memberikan layanan unggul dalam pembiayaan kepada sektor perumahan dan 

kebutuhan keuangan keluarga. 

c. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan produk, jasa 

dan jaringan strategis berbasis digital. 
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d. menyiapkan dan mengembangkan human capital yang berkualitas, profesional dan 

memiliki integritas tinggi. 

e. Meningkatkan shareholder value dengan fokus kepada peningkatan pertumbuhan 

profitabilitas sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan good corporate governance. 

f. Memerdulikan kepentingan masyarakat sosial dan lingkungan secara berkelanjutan. 

4.1.2 Struktur organisasi 

 Stuktur organisasi dapat berupa gambaran tentang serangkaian kegiatan yang 

bertujuan agar setiap kelompok yang ada didalamnya dapat bekerja sama dengan baik 

untuk mencapai suatu tujuan yang akan dicapai. 

Adapun struktur organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. 

Kantor Cabang Pembantu Syariah Parepare adalah bentuk lini staf. Bentuk lini staf 

merupakan suatu bentuk struktur organisasi yang mana kekuasaan mengalir secara 

langsung dari Pimpinan PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang 

Pembantu Syariah Parepare kemudian terus menuju ke bawahannya atau karyawan-

karyawan lainnya yang menjalankan semua fungsi bagian pengawasan dalam bagian 

masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1.2Struktur organisasi BTN Syariah Kcp Parepare 
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4.2 Pemahaman Praktisi Bank Syariah tentang Prinsip Ekonomi Islamdi BTN    

Syariah Kcp Parepare 

 Menurut Sunaryo tentang persepsi terdapat beberapa unsur yaitu objek, 

perhatian, alat indera dan saraf sensoris. Mengenai hal itu akan dijelaskan lebih rinci 

sebagai berikut: 

4.2.1 Unsur objek 

 Unsur objek yang dimaksud oleh Suryono adalah berupa objek yang akan 

dipersepsikan. Objek yang dimaksud disini adalah produk-produk BTN Syariah Kcp 

Parepare yang kemudian akan disimpulkan penulis mengenai prinsip ekonomi Islam 

yang terdapat dalam produk-produk tersebut. Produk-produk itu memiliki 

pembahasan yang sangat luas. Ada beberapa pendapat para praktisi mengenai produk-

produk di BTN Syariah Kcp parepare yaitu sebagai berikut: 

 Menurut Ainul Muhaidir tentang produk-produk di BTN Syariah Kcp 

Parepare: 

“Menurut saya produk yang digunakan BTN Syariah itu wadiah dan 
mudharabah mutlaqah.Wadiah berarti titipan dana nasabah dan kita kelola 
dengan usaha yang benar, mudharabah mutlaqah adalah nasabah menyimpan 
dananya di bank syariah tidak memberikan pembatasan bagi bank syariah 
dalam menggunakan dana yang simpan. Kemudian pembagian produk itu ada 
dua yaitu tabungan BTN Batara dan tabungan BTN Prima. Jadi tabungan 
BTN Batara itu digunakan untuk sehari-hari sementara Tabungan BTN Prima 
digunakan untuk investasi jadi Batara bisa digunakan untuk menyetor tunai 
dan tarik tunai untuk tabungan sementara Prima digunakan untuk investasi 
dimana itu bagi hasilnya lebih tinggi, jadi orang menabung di BTN Syariah 
dengan menggunakan Prima itu bagi hasilnya tinggi jadi setiap bulan mereka 
mendapat bagi hasil yang tinggi namanya investasi berarti bagi hasilnya 
tinggi”.

61
 

 Menurut penjelasan diatas bahwa di BTN Syariah ada dua akad yang 

digunakan yaitu akad wadiah dan akad mudharabah mutlaqah. Wadiah adalah titipan 
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dana nasabah kepada pihak bank sementara pihak bank berkewajiban dalam 

mengelola dana tersebut pada usaha yang benar dan halal. Sementara akad 

mudharabah mutlaqah adalah nasabah menyimpan dananya di BTN Syariah tidak 

memberikan pembatasan bagi BTN Syariah dalam menggunakan dana yang simpan 

artinya BTN Syariah bebas untuk menetapkan akad apa yang akan digunakan ketika 

menyalurkan pembiayaan dan kepada siapa pembiayaan itu diberikan serta usaha apa 

yang akan dibiaya. Serta disebutkan juga pembagian produk BTN Syariah yaitu 

tabungan BTN Batara dan tabungan BTN Prima. Tabungan BTN Batara adalah  

tabungan yang digunakan untuk sehari-hari, tabungan BTN Batara bisa digunakan 

untuk menyetor tunai dan tarik tunai sementara Tabungan BTN Prima digunakan 

untuk investasi, tabungan BTN Prima digunakan untuk investasi. Dalam investasi 

hasil keuntungannya berupa bagi hasil yang cukup tinggi. 

Kemudian menurut M. Purkan Almar bahwa: 

“Menurut saya dalam pembiayaan itu dua akad yang biasa digunakan yaitu 
murabahah sama akad wakalah. Kalau murabahah kan jual beli jadi harus 
jelas apa yang diperjual belikan dan ada harga beli ditambah dengan harga 
jual kalau tidak jelas i kan bukan sifatnya murabahah kalau wakalah yang 
saya tau kayak surat kuasa ji”.

62
 

 Dalam hal jual beli murabahah memang harus jelas apa yang akan menjadi 

objek untuk diperjual belikan dan bank menyebutkan harga beli dan harga jualnya 

sesuai keputusan bersama. Jual beli yang dimaksud adalah jual beli yang terhindar 

dari riba.Jual beli yang tidak mengandung unsur riba yang dimaksud adalah bukan 

barang yang haram untuk diperjual belikan karena bank syariah pada dasarnya hanya 

melakukan transaksi yang sesuai dengan syariah. 

                                                             
62

M. Purkan Almar, Financing Service, wawancara oleh penulis di BTN Syariah Kcp 

Parepare, 03 Juli 2019. 



57 

 

 

 

 Praktisi bank syariah memahami bahwa akad mudharabah adalah salah satu 

bentuk transaksi yang jauh dari kata riba karena mudharabah itu sendiri artinya kerja 

sama antara pihak bank dengan pihak nasabah dimana nasabah sebagai penyedia 

modal yang mempercayakan modalnya kemudian bank bertindak sebagai pengelola 

modal tersebut untuk usaha/bisnis yang halal dan bagi hasilnya tinggi karena 

merupakan investasi. 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa secara tidak langsung 

praktisi BTN Syariah telah menjelaskan prinsip khalifah/tanggung jawab dilihat dari 

penjelasan narasumber bahwa akad wadiah adalah titipan dana yang dititipkan 

kepadabank syariah kemudian bank syariah bertanggung jawab dalam mengelola 

dana tersebut dalam transaksi yang sesuai ajaran Islam dan mengembalikan dana itu 

kapanpun nasabah menghendakinya.  

Sebagai khalifah (wakil) Allah di bumi, manusia harus secara bijak 

menyeimbangkan perilakunya antara sifat Allah sebagai penguasa dan sifat Allah 

sebagai pemelihara. Untuk memanfaatkan sumber daya alam demi kehidupan 

manusia yang layak dan berperadaban, manusia dituntut untuk menguasai teknologi, 

sebab hanya dengan demikian manusia dapat menguasai alam dalam arti 

memanfaatkan alam untuk kehidupannya, tetapi penguasaan teknologi haruslah 

dibawah kendali kesadaran berbuat baik pada alam, dan sesama manusia berdasarkan 

sifat Tuhan sebagai pemelihara. Manusia sebagai wakil (pengganti) Allah, berperan 

untuk memelihara dan melestarikan alam, memanfaatkannya untuk semua manusia 

dan menghindari perilaku yang merusak alam lingkungannya.Manusia butuh secara 

bersama-sama memperoleh manfaat dari alam. Kemudian hal demikian akan 
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membawa manusia untuk mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ibrahim/14: 7.yakni: 

                        

Terjemahnya: 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya 

azab-Ku sangat pedih".
63

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika manusia bersyukur atas nikmat yang 

diberikan oleh Allah, maka Allah berjanji untuk menambah nikmat tersebut 

sebaliknya jika manusia tidak mensyukuri nikmat yang diberikan Allah maka azab 

yang akan diberikan oleh Allah kepada mereka yang tidak bersyukur. 

Jika hal tersebut sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya maka sebagai manusia 

sudah menjalankan amanah yang diberikan oleh Allah Swt, yaitu sebagai wakil 

(pengganti) Allah di bumi untuk menjaga dan melestarikan apa yang ada di bumi dan 

mampu mempertanggung jawabkannya dihadapan Tuhannya. 

Kemudian menurut Achmad Syaiful RD berpendapat sebagai berikut: 

“Menurut saya ada dua macam akad disini yaitu wadiah dan 
mudharabah.Wadiah itu titipan dimana nasabah itu menyimpan dananya di 
bank syariah kemudian kita kelola sesuai kesepakatan, kemudian kalau 
mudharabah artinya nasabah menyimpan dananya kayak deposito kemudian 
disitu ada bagi hasil antara nasabah dengan bank syariah”.

64
 

 Penjelasan salah satu praktisi mengatakan bahwa dalam bank syariah akad 

yang digunakan itu ada dua wadiah yang menurutnya adalah titipan dana nasabah 

kepada bank syariah kemudian bank mengelola dana tersebut. Sementara 
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mudharabah menurutnya adalah bagi hasil misalnya nasabah yang menggunakan 

produk deposito disitu nanti ada bagi hasil antara bank syariah dengan  nasabah.  

 Dari uraian diatas sangat jelas bahwa dalam bank syariah tidak menerapkan 

sistem bunga dalam kegiatan usahanya karena bunga dianggap bagian dari riba dan 

haram dalam agama Islam.Sebagai gantinya bank syariah yang berlandaskan pada 

syariah ini menerapkan sistem bagi hasil atau nisbah yang menurut Islam sah untuk 

dilakukan. 

Hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa praktisi bank syariah telah 

menjelaskan mengenai prinsip „adl dilihat dari penjelasan narasumber mengatakan 

bahwa salah satu akad yang digunakan adalah akad mudharabah mutlaqah yaitu bagi 

hasil antara pihak nasabah dengan pihak bank jadi mudharabah mutlaqah ini tidak 

terdapat unsur riba didalam transaksi yang dilakukan, karena riba itu bertentangan 

dengan agama Islam jadi di bank syariah tidak dibolehkan adanya unsur tersebut.  

Adil dalam Islam dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu sebagai berikut: 

1. Berlaku adil kepada Allah Swt, yakni menjadikan Allah satu-satunya Tuhan yang 

memiliki kesempurnaan dengan mengikuti setiap perintahNya dan menjauhi 

laranganNya. 

2. Berlaku adil terhadap diri sendiri, yakni menempatkan diri pribadi pada tempat 

yang baik dan benar. Diri kita harus terjaga dan terpelihari dalam kebaikan dan 

keselamatan, tidak menganiaya diri sendiri dengan menuruti hawa nafsu yang 

akibatnya dapat mencelakakan diri sendiri atau oranglain.  

3. Berlaku adil terhadap orang lain, yakni menempatkan orang lain pada tempat dan 

perilaku yang sesuai, layak, benar memberikan hak orang lain dengan jujur dan 
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benar serta tidak menyakiti dan merugikan orang lain sebagai diri kita ingin 

diperlakukan. 

4. Berlaku adil terhadap makhluk Allah Swt lain, yakni memperlakukan makhluk 

Allah Swt, yang lain dengan layak dan sesuai dengan ajaran Islam dan menjaga 

kelestarian dengan merawat dan menjaga kelangsungan dengan tidak merusaknya. 

Misalnya tidak menggunggu dan menyakiti hewan maupun tanaman disekitar.  

Jadi dalam bank syariah prinsip „adl juga harus diperhatikan karena hal 

tersebut sangat berhubungan dengan transaksi yang dilakukan nasabah dengan 

praktisi bank syariah.Transaksi yang dilakukan tentunya harus sesuai dengan prinsip 

syariah yaitu terhindar dari unsur riba dan gharar.Karena riba dan gharar 

bertentangan dengan prinsip syariah. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-

Baqarah/2: 279, tentang larangan riba yaitu sebagai berikut: 

                                  

         

Terjemahnya: 

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
65

 

Ayat diatas sangat jelas bahwa sangat dilarangnya riba dalam suatu transaksi 

karena dengan menghindari riba tidak akanada yang merasa dirugikan baik dari pihak 

bank ataupun dari nasabah sendiri.Riba itu merupakan tambahan yang disyaratkan 

oleh pihak bank terhadap pinjaman pokok yang dipinjam oleh nasabah tentunya 

dengan adanya tambahan itu nasabah merasa bahwa hal tersebut tidak adil karena 
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adanya tambahan yang melebihi pinjaman pokok nasabah.Itulah salah satu sebab 

dilarangnya riba dalam Islam. 

4.2.2 Perhatian terhadap produk-produk BTN Syariah Kcp Parepare 

 Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas yang 

ditujukan kepada suatu sekelompok objek. Beberapa pendapat mengenai perhatian 

terhadap produk-produk BTN Syariah Kcp Parepare adalah sebagai berikut: 

Menurut Ainul Muhaidir bahwa perhatian terhadap produk-produk BTN 

Syariah adalah sebagai berikut: 

“Menurut saya perhatian terhadap produk-produk BTN Syariah tentunya kita 
lakukan promosi supaya nasabah juga mengerti bahwa yang dimaksud dengan 
produk ini dan produk itu supaya nanti tidak ada penyesalan di pihak bank 
karena kan kita sudah menjelaskannya kepada nasabah mengenai akad 
tadi.Bahkan kalau pulangka terus ada orang yang bertanya mengenai BTN 
Syariah saya jelaskan ki kemudian setelah itu kita juga membahas masalah 
produk-produknya”.

66
 

Menurut Bapak M. Purkan Almar bahwa: 

“Menurut saya sendiri bahwa kita harus memperhatikan produk-produk itu 
dengan cara dipromosikan kepada masyarakat kemudian kita menjelaskan 
bagaimana yang dimaksudnya dengan produk tabungan BTN Batara 
bagaimana tabungan BTN Prima, kita juga menjelaskan akad-akad yang 
digunakan nanti dalam transaksi”.

67
 

Dari pendapat diatas, salah satu narasumber menjelaskan bahwa perhatiannya 

terhadap produk-produk BTN Syariah ditunjukkan dengan jalan mempromosikannya 

baik pada waktu jam kerjanya atau bahkan bukan jam kerjanya sementara pendapat 

narasumber lain juga mengatakan bahwa kalau perhatiannya terhadap produk-produk 

di BTN Syariah itu dilakukan dengan cara promosi dan menjelaskan akad-akad yang 
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digunakan, dengan demikian nasabah atau masyarakat ada sedikit pemahaman 

tentang produk-produk BTN Syariah.  

Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 

mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan dari promosi itu sendiri adalah 

menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon 

nasabah yang baru kemudian promosi juga berfungsi mengingatkan nasabah akan 

produk, promosi yang dilakukan BTN Syariah itu baik dalam bentuk brosur maupun 

dalam bentuk jasanya, secara langsung ataupun secara tidak langsung. Karena tanpa 

promosi nasabah tidak mungkin mengenal BTN Syariah apalagi produk-produknya. 

Dengan adanya kegiatan promosi yang dilakukan praktisi BTN Syariah sedikit 

memberi pemahaman kepada orang lain mengenai BTN Syariah ataupun mengenai 

produk-produk yang ditawarkan meskipun dengan adanya promosi tidak selalu 

menarik calon nasabah untuk menggunakan produk-produk BTN Syariah tetapi 

setidaknya masyarakat cukup mengetahui bahwa ada perbankan yang berdasarkan 

pada prinsip syariah yaitu BTN Syariah dan juga produk-produk yang berdasarkan 

pada prinsip syariah. 

Menurut Bapak Achmad Syaiful mengatakan bahwa: 

“Menurut saya bahwa produk-produk BTN syariah semoga kedepan akan 
bertambah dan tentunya mampu memberikan perasaan senang kepada nasabah 
yang menggunakan produk-produk dari BTN Syariah”.

68
 

 Selain promosi tadi, praktisi BTN Syariah Kcp Parepare juga berharap agar 

produk-produk BTN Syariah akan bertambah dengan seiringnya waktu kemudian 

dengan menggunakan produk-produk tersebut memberikan perasaan senang kepada 

nasabah yang menggunakannya. Ketika nasabah senang dengan produk yang mereka 
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gunakan tentunya mereka akan kembali melakukan transaksi di BTN Syariah Kcp 

Parepare, hal tersebut juga akan berpengaruh terhadap perkembangan BTN Syariah 

Kcp Parepare. 

 Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam praktik BTN 

Syariahterdapat prinsip „adl (keadilan) seperti yang dijelaskan oleh salah satu 

narasumber bahwa perhatian terhadap produk-produk bank syariah salah satu cara 

yang dilakukan adalah dengan promosi, dalam promosi praktisi tidak membedakan 

kepada siapa dia akan memperkenalkan produk-produk tersebut yang terpenting 

adalah masyarakat sedikit ada pengetahuan tentang BTN Syariah beserta produk-

produknya. Kemudian terdapat juga prinsip ma‟ad dimana salah satu narasumber 

menjelaskan bahwa dengan adanya produk-produk yang berlandaskan pada prinsip 

syariah semoga bisa membuat senang para nasabahnya, jadi praktisi BTN Syariah 

bukan hanya memikirkan keuntungan pribadinya sendiri tetapi juga bagaimana ia 

memberikan rasa senang kepada nasabahnya sehingga hal tersebut mendapatkan 

balasan yang baik di akhirat nanti. 

4.2.3 Alat Indera 

 Menurut Miftah Toha bahwa alat indera, syaraf dan susunan syaraf.Alat 

indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, disamping itu juga 

harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima 

reseptor kepusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran.Sebagai alat untuk 

mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang.
69 

Kaitannya alat indera dengan produk BTN Syariahakan dijelaskan sebagai berikut: 
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Menurut Bapak Ainul terkait tindakan seseorang yang tidak mensyukuri 

pemberian Allah Swt, berupa fisik yang lengkap adalah sebagai berikut: 

“Orang yang seperti itu yang secara fisik memiliki kesehatan yang baik 
namun masih melanggar ajaran agama Islam seperti masih melakukan praktek 
riba sementara kitakan sudah ditempatkan di bank syariah jadi seolah-olah 
kita di Islamkan ketika kita sudah masuk dalam perbankan syariah”.

70
 

Menurut Bapak M. Purkan Almar tentang persepsinya mengenai seseorang 

yang memiliki alat indera yang utuh dan baik masih lalai dalam mengerjakan perintah 

Allah yakni sebagai berikut: 

“Semua orang punya hak sendiri dalam menjalani hidupnya.Jadi menurut saya 
bahwa orang yang memiliki alat indera lengkap berupa fisik yang utuh namun 
masih melanggar aturan agama Islam seperti dalam melakukan jual beli terus 
jual beli yang dilakukan tidak jelas objeknya ini sama halnya bahwa transaksi 
itu tidak jelas  objek yang diperjual belikan, kita tidak berhak untuk 
mengatakan bahwa eh itu salah itu tidak benar karena pendapat orang 
berbeda-beda jadi kita harus bisa menghargai pendapat orang lain hal itu 
biarlah menjadi urusannya dengan Tuhan, yang penting kita sudah 
memberikan pemahaman bahwa hal tersebut tidak sesuai dengan ajaran agama 
Islam dan kita mendoakannya semoga kita sama-sama hijrah”.

71
 

 Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa setiap orang memiliki hak 

untuk menjalankan kehidupannya, karena konsekuensinya akan berdampak pada 

dirinya sendiri sehingga masalah melanggar atau tidaknya itu dikembalikan kepada 

Allah, jika terdapat seseorang yang memanfaatkan setiap pemberian Tuhan atas 

dirinya dengan baiktidak lupa bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah, 

sebagaimana janji Allah dalam Q.S Ibrahim/14: 7, tentang mensyukuri nikmat Allah 

yakni: 

                        

  

                                                             
70

Ainul Muhaidir, Customer Service, wawancara oleh penulis di BTN Syariah Kcp Parepare, 

02 Juli 2019. 

71
M. Purkan Almar, Financing Service, wawancara oleh penulis di BTN Syariah Kcp 

Parepare, 03 Juli 2019. 



65 

 

 

 

Terjemahnya: 

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat 

pedih".
72

 

 Bahwa Allah berjanji apabila kamu mensyukuri setiap nikmat yang diberikan 

maka niscaya Allah akan menambah nikmat tersebut, namun jika tidak mensyukuri 

nikmat tersebut Allah akan memberikan azab yang pedih. Oleh karena itu, penting 

untuk mensyukuri setiap nikmat yang diberikan oleh Allah salah satu caranya yaitu 

menjalankan perintahnya seperti menjauhi jual beli yang mengandung unsur riba atau 

unsur maisir. 

 Sikap yang tergesa-gesa langsung menjustifikasi atas pekerjaan orang lain 

dalam hidupnya merupakan sikap yang kurang baik. Perbuatan melanggar atau 

tidaknya itu urusannya dengan penciptanNya.Pemberian penilaian terhadap baik atau 

buruknya suatu tindakan setiap orang sebab yang berhak memberikan penilaian itu 

hanya Allah Swt. 

 Tindakan seseorang seharusnya tidak bertentangan dengan prinsip Islam, kita 

harus mendoakan sesama, bukan saling menyalahkan dan menjatuhkan atas 

keyakinan setiap orang.Mendoakan orang lain adalah hal yang sangat dianjurkandan 

ini telah dianjurkan oleh Nabi Muhammad Saw sebagai teladan setiap umat manusia. 

Yang mana dalam salah satu riwayat, Nabi Muhammad Saw pernah mendoakan 

kesembuhan tetangganya yang sedang sakit sampai tetangganya tersebut sembuh dan 

akhirnya masuk kedalam agama Islam, meskipun sebelumnya ia memiliki sikap yang 

kurang baik dan tidak jarang menghina bahkan menyakiti hati Nabi, namun Nabi 
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Muhammad tidak pernah membalas keburukannya dengan keburukan pula, 

melainkan dengan mendoakan orang-orang yang menyakitinya. 

4.2.4 Saraf Sensoris 

 Alat indera, syaraf dan susunan syaraf, alat indera atau reseptor merupakan 

alat untuk menerima stimulus, disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai 

alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu 

otak sebagai pusat kesadaran, sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan 

motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang.73 

 Tuhan telah memberikan komponen yang sangat penting dalam setiap diri 

manusia, dalam ilmu biologi disebut sebagai sistem saraf sensoris atau yang lebih 

dipaham adalah sebagai alat pengingat berupa otak.Manusia merupakan makhluk 

Allah yang paling sempurna diantara makhluk ciptaan Allah yang lainnya, potensi 

yang ada pada diri setiap manusia dapat membedakannya denganmakhluk 

lainnya.Salah satu potensi yang dianugerahkan oleh Allah kepada manusia adalah 

akal. Sebagaimana dalam Q.S. Yunus/10: 100, yakni sebagai berikut: 

                                

Terjemahnya: 

Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah 

menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan 

akalnya.
74

 

Allah Swt memberikan akal kepada manusia dan Allah juga murka kepada 

manusia yang tidak mempergunakan akalnya dengan baik dalam kehidupan sehari-

hari.Sebagai bentuk kesyukuran atas akal yang diberikan oleh Allah Swt kepada 
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manusia, maka caranya adalah menggunakan akal sehat dalam setiap aktivitas sehari-

hari. Sehingga dengan akal sehat manusia dapat hidup dengan jiwa yang tenang. 

Akal sangat berhubungan dengan tingkat pengetahuan.Persepsi salah satu 

narasumber mengatakan bahwa pengetahuan tentang produk-produk BTN Syariah 

diperoleh dari pelatihan-pelatihan khusus yang dilakukan di waktu tertentu kemudian 

disamping itu pada saat briefing pagi kadang membahas tentang produk BTN 

Syariah.Jadi selain dari pelatihan-pelatihan khusus terdapat juga dalam briefing pagi 

untuk menambah pengetahuan para praktisi mengenai produk-produk BTN Syariah 

Kcp Parepare. 

Diatas telah dijelaskan tentang persepsi dari sudut pandang praktisi bank 

syariah khususnya di BTN Syariah Kcp Parepare, berikut peneliti menguraikan 

pemahaman tentang produk-produk BTN Syariah dalam kapasitasnya 

menerjemahkan, menafsirkan, dan mengekplorasi adalah sebagai berikut: 

a. Menerjemahkan Produk-produk BTN Syariah 

Menerjemahkan artinya sebagai pengalihan dari satu bahasa ke dalam bahasa 

lain sesuai dengan pemahaman yang diperoleh dari konsep tersebut. Adapun pendapat 

tentang menerjemahkan produk-produk BTN Syariah Kcp Parepare adalah sebagai 

berikut: 

Menurut Bapak Ainul Muhaidir mengenai mengartikan produk-produk BTN 

Syariah: 

“Menurut saya di BTN Syariah itu ada dua produk yaitu produk tabungan 
BTN Batara dan tabungan BTN Prima, tabungan BTN Batara itu 
menggunakan akad wadiahyad dhamanah atau titipan dimana nasabah 
menyimpan dananya kemudian dikelola dan harus dikembalikan setiap saat 
kalau nasabah memintanya, kemudian tabungan BTN Prima itu menggunakan 
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akad mudharabah mutlaqah atau investasi yang artinya investasi itu bagi 
hasilnya tinggi”.

75
 

Kemudian menurut Bapak M. Purkan Almar mengatakan bahwa: 

“Biasanya akad yang digunakan dalam pembiayaan itu ada dua yaitu wakalah 
danmurabahah, dimana akad wakalah itu kayak surat kuasa ji, sementara akad 
murabahah itukan jual beli yang objeknya harus jelas kalau tidak jelas maka 
kita akan batalkan juga ada harga beli ditambah dengan harga jual sesuai 
kesepatan bersama, itu menurut saya”.

76
 

Dari penelitian yang dilakukan, salah satu narasumber mengatakan bahwa ada 

dua produk yaitu tabungan BTN Batara yang menggunakan akad wadiah yad 

dhamanah dimana nasabah menitipkan dananya kepada pihak bank dan pihak bank 

bertanggung jawab atas dana tersebut untuk dikelola sesuai dengan prinsip Islam dan 

tabungan BTN Prima yang menggunakan akad mudharabah mutlaqah atau dengan 

kata lain investasi di investasi yang diperoleh adalah bagi hasil yang tinggi. 

Kemudian narasumber lain mengatakan bahwa akad pembiayaan itu ada dua yaitu 

akad wakalahdana akad murabahah. Murabahah artinya jual beli dalam jual beli 

harus jelas objek yang akan diperjual belikan kemudian harga belinya ditambah 

dengan harga jualnya sesuai kesepakatan antara nasabah dengan pihak bank. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S An-Nisa/4: 29, yakni: 

                         

                        

 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu 
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membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.
77

 

Ayat diatas menjelaskan kepada orang-orang yang beriman agar tidak 

memakan harta sesamanya dengan jalan yang batil atau jalan yang haram menurut 

agama seperti riba kecuali terjadi secara perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu yang berdasarkan kerelaan hati masing-masing, maka hal 

demikian boleh untuk dimakan, dan jangan kamu membunuh dirimu dengan 

melakukan hal-hal yang menyebabkan kecelakaanya bagaimanapun juga cara dan 

gejalanya baik di dunia dan di akhirat sesungguhnya Allah maha penyayang sehingga 

dilarangNya kamu berbuat demikian. 

Pada dasarnya setiap kehidupan seseorang tidak akan pernah terlepas dari 

unsur ekonomi. Seperti adanya jual beli atau bertransaksi. Transaksi sendiri diartikan 

sebagai kejadian ekonomi yang melibatkan dua pihak atau lebih untuk melakukan 

pertukaran atau tukar menukar, pinjam meminjam atau sewa menyewa yang diawali 

dengan akad atas dasar suka sama suka. Menurut agama Islam transaksi yang haram 

dilakukan bila terdapat adanya unsur maisir (judi), unsur gharar (penipuan), dan 

salah satunya adalah riba. Riba itu sendiri adalah tambahan yang diperoleh dengan 

cara yang tidak diperbolehkan oleh agama. Agama Islam sangat melarang riba sebab 

riba dapat memberikan dampak negatif terhadap ekonomi maupun 

masyarakat.Dampak ekonomi meliputi inflasi dan ketergantungan ekonomi kemudian 

dampak sosialnya yaitu ketidakadilan dan ketidakpastian. 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam praktek BTN Syariah 

terdapat prinsip„adl (keadilan) didalamnya karena salah satu naramber yang 

mengatakan bahwa akad yang digunakan itu mudharabah yang artinya bagi hasil 

                                                             
77

Kementerian Agama, RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 82. 



70 

 

 

 

yang berbeda dengan riba. Kalau dalam perbankan syariah perhitungan bagi hasil 

dilakukan dengan caraprofit sharing yaitu membagi keuntungan bersih dari usaha 

atau investasi yang sudah dijalankan. Besarnya keuntungan untuk pihak bank dan 

nasabah sudah dijelaskan pada saat akad akan ditanda tangani. Jadi tidak ada 

kebingungan dan cek cok lagi saat bisnis atau usaha selesai dijalankan karena 

sebelum terjadinya akad pihak bank sudah menjelaskan mengenai bagi hasilnya. 

Menurut Bapak Achmad Syaiful RD bahwa: 

“Menurut saya ada dua macam akad disini yaitu wadiah dan mudharabah. 
Wadiah itu titipan dimana nasabah itu menyimpan dananya di bank syariah 
kemudian kita kelola sesuai kesepakatan, disini yang kita gunakan itu akad 
wadiah yad dhamanah karena kita menggunakan atau mengelola dana yang 
dititipkan kepada kita sementara kalau akad Yad al-amanah itu nasabah 
menyewa atau membayar yaitu menggunakan deposit box.Kemudian kalau 
mudharabah artinya menyimpan dananya kayak deposito kemudian disitu ada 
bagi hasil antara nasabah dengan bank syariah”.

78
 

 Penjelasan lain dari narasumber yang hampir sama jawabannya dengan 

narasumber lain ia mengatakan bahwa ada dua akad yang digunakan yaitu akad 

wadiah atau nasabah menyimpan atau menitipkan dananya di bank lalu bank 

mengelolanya kemudian akad wadiah  yad dhamanah yang diterapkan dalam 

perbankan syariah dan akad mudharabah mutlaqah atau bagi hasil yang diperoleh 

pihak bank dan nasabah. 

b. Menafsirkan produk-produk BTN Syariah 

Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungankan pengetahuan 

yang lalu dengan pengetahuan yang lain yang diperoleh berikutnya. Ada beberapa 

pendapat mengenai hal tersebut yaitu: 
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Menurut Bapak Ainul Muhaidir mencoba menafsirkan pemahamannya 

tentang produk-produk BTN Syariah: 

“Menurut saya produk tabungan BTN Batara yang menggunakan akad wadiah 
atau titipan jadi kita harus bertanggung jawab atas dana yang disimpan 
nasabah dengan jalan kita mengelolanya tentunya sesuai dengan prinsip 
syariah yaitu transaksi yang kita lakukan itu harus menghindari riba karena 
riba itu bukan bagian dari BTN syariah melainkan itu ada di bank 
konvensional sehingga nasabah yang ingin menggunakan akad atau perbankan 
yang sesuai dengan syariah maka mereka bisa kesini untuk melakukan 
transaksi serta kita juga tidak memaksa nasabah yang tidak ingin melakukan 
transaksi, sementara produk tabungan BTN Prima itu menggunakan akad 
mudharabah mutlaqah atau investasi dimana nasabah menyediakan modal 
untuk dipercayakan kepada bank untuk dipergunakan dalam usaha yang baik, 
baik disini artinya tidak melanggar dari ajaran agama Islam kemudian bank 
bertanggung jawab untuk mengelola dana itu dengan usaha yang sehat dan 
tidak bertengan dengan ajaran agama”.

79
 

Sementara menurut Bapak M. Purkan Almar memberikan penafsiran terhadap 

apa yang dipahaminya 

“Menurut saya ada dua akad yang biasanya digunakan dalam pembiayaan 
yaitu akad wakalah sama akad murabahah. Akad wakalahatau surat kuasa 
atau bisa juga dikatakan bahwa tolong menolong antara satu pihak dengan 
pihak lain dalam suatu persoalan ketika seseorang itu mempunyai halangan 
tertentu untuk melakukan sesuatu dan orang yang menerima hak atau yang 
dipercayakan  tersebut harus bertanggung jawab untuk menjalankan hal 
tersebut, misalnya di wakili untuk mentransfer uang orang yang mewakili 
tersebut harus bertanggung jawab untuk melakukannya, kemudian akad 
murabahah atau jual beli dalam jual beli itu sendiri harus jelas objeknya 
bagaimana kalau tidak jelas bank bisa saja membatalkan hal itu karena kan 
kita tidak dibolehkan melakukan transaksi jual beli yang didalamnya tidak 
jelas apa objeknya dan sebagainya”.

80
 

Penjelasan dari salah satu narasumber mencoba memberikan penafsirannya 

mengenai produk-produk BTN Syariah yang iya pahami bahwadalam BTN Syariah 

yang ia tahu ada dua akad yaitu akad wadiah dan akad mudharabah mutlaqah atau 

investasi yang diterapkan pada produk tabungan BTN Prima. Kemudian pendapat 
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lain mengatakan bahwa dalam pembiayaan bank syariah akad yang digunakan 

wakalah dan murabahah. Wakalah Menurutnya sikap tolong menolong antara pihak 

satu dengan pihak lain, dimana pihak pertama sebagai pemberi amanat dan yang 

kedua sebagai penerima amanat, ketika pemberi amanat mengalami sesuatu halangan 

sehingga tidak bisa melakukan kegiatan transfer uang maka pihak penerima amanat 

harus bisa menggantikan dalam melakukan transfer uang tersebut. Sementara 

murabahah yang menurutnya memiliki sifat jual beli dalam jual beli itu harus jelas 

objek yang akan diperjual belikan. Ketika objek yang diperjual belikan tidak jelas 

maka pihak bank bisa membatalkan akad tersebut. 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya para praktisi 

bank memahami prinsip khalifah artinya mereka bertanggung jawab atas apa yang 

ditugaskan. mereka menjelaskan mengenai akadnya mengenai bagi hasilnya 

bagaimana, tanggung jawab mereka dalam mengelola dana untuk usaha yang tidak 

haram tetapi pemahamannya hanya terbatas pada akad wadiah, mudharabah, 

wakalah, dan murabahah karena akad itu yang sering digunakan dalam transaksi 

mereka. 

Sementara menurut Bapak Achmad Syaiful RD juga memberikan 

penafsirannya mengenai apa yang ia pahami: 

“Menurut saya bahwa akad yang digunakan disini itu ada dua yaitu akad 
wadiah dan akad mudharabah, akad wadiah adalah titipan dana nasabah 
kemudian kita sebagai pihak bank berkewajiban dalam menggunakan atau 
mengelola dana itu karena yang kita gunakan disini akad wadiah yad 
dhamanah sementara kalau akad mudharabah itu artinya bagi hasil dibagi 
hasil ini tidak mengandung unsur riba atau ada tambahan yang disyaratkan 
oleh pihak bank karena itu bertentangan dengan ajaran agama Islam yaitu 
adanya unsur riba dalam suatu transaksi, jadi menurut saya riba itu hanya ada 
di bank konvensional tidak ada disini karena orang yang masuk kesini seolah-
olah kita itu di Islamkan”.

81
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 Sistem yang digunakan bank syariah dalam memperoleh keuntungan yaitu 

sistem bagi hasil.sistem bagi hasil berbeda dengan sistem bunga. Bunga merupakan 

balas jasa yang diberikan bank konvensional untuk nasabah yang memiliki simpanan 

dan yang harus dibayarkan nasabah kepada bank jika nasabah memiliki pinjaman di 

bank konvensional sementara bunga sering diidentikkan dengan riba. Riba artinya 

pengambilan tambahan sebagai syarat yang harus dibayarkan oleh peminjam kepada 

pemberi pinjaman selain pinjaman pokok.  Sementara sistem bagi hasil dalam bank 

syariah itu merupakan suatu alternativ dalam pembiayaan dimana sistem ini 

berdasarkan dari penetapan awal atau sesuai akad yang disepakati atau yang sudah 

ditetapkan diawal dan akan meningkat seiring dengan keuntungan perusahaan. Jadi 

sistem bunga itu identik dengan riba sementara riba adalah bentuk transaksi yang 

dilarang agama dan sistem bagi hasil atau nisbah itu merupakan keuntungan yang 

diperoleh oleh dua belah pihak berdasarkan kesepakatan bersama. 

c. Megeksplorasi Produk-produk BTN Syariah  

Eksplorasi adalah menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena 

seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang tertulis. Membuat perkiraan 

tentang konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, 

ataupun masalahnya. Ada beberapa pendapat mengenai hal tersebut adalah sebagai 

berikut:  

Menurut pemahaman Bapak Ainul Muhaidirselama ia bereksplorasi dalam 

menjalankan setiap produk-produk BTN Syariah bahwa: 

“Jadi pemahaman tentang produk-produk bank syariah itu tidak hanya untuk 
diketahui saja tetapi harus dijalankan juga bagaimanapun banyaknya 
pengetahuan ta tentang produk-produk BTN Syariah itu harus diterapkan jadi 
pengetahuan yang kita dapatkan akan berberkah maka dan dalam 
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penerapannya itu tidak boleh melenceng dari ajaran Islam tidak menerapkan 
bunga, tidak adanya kecurangan didalam melakukan transaksi”.

82
 

Menurut Bapak M. Purkan di BTN Syariah Kcp Parepare: 

“Di BTN Syariah Kcp Parepare itu biasanya diadakan pelatihan-pelatihan 
mengenai produk-produk perbankan syariah tetapi hanya waktu tertentu saja 
karena pelatihannya itu di Jakarta, tetapi disamping itu juga kadang ji sedikit 
dibahas kalau waktu briefing pagi, makanya briefing itu diharuskan ki ada 
semua karena disitumi juga bertambah pengetahuan atau pemahaman ta 
tentang produk-produk BTN Syariah”.

83
 

Tingkat pencarian terhadap makna dari produk-produk bank syariah 

memberikan konsekuensi dimana pemahaman akan semakin banyak dan bertambah. 

Menurut hasil penelitian diatas, salah satu narasumber mengatakan bahwa 

pemahaman tentang produk-produk BTN Syariah bisa didapat dari pelatihan-

pelatihan khusus yang dilakukan di Jakarta tetapi selain itu pada saat briefing pagi 

mereka juga sempat membahas pengenai produk-produk BTN Syariah . kemudian 

pendapat lain dari narasumber mengatakan bahwa pemahaman tentang produk-

produk BTN Syariah mestinya tidak hanya pada pemahaman dan pengetahuan saja, 

namun mestinya harus dijalankan sesuai dengan pemahaman.  

Pemahaman para praktisi BTN Syariah tentang produk-produk di BTN 

Syariah yang disimpulkan penulis terdapat didalamnya prinsip ekonomi Islam berada 

pada tingkat cukup memadai, tercermin pada praktek kerja mereka pada perusahaan 

tempat mereka bekerja, salah satu hal yang dijadikan sebagai contoh oleh praktisi 

BTN Syariah Kcp Parepare pada yang menggambarkan syariah sebagai instrument 

syariah yang humanis adalah dengan memiliki perilaku yang baik pada praktek jujur, 

sopan dan tidak melanggar aturan agama Islam dalam pembiayaan yang 
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menggunakan konsep bagi hasil antara nasabah bank dengan pihak bank yang bersifat 

fleksibel dan dilandasi dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dari hasil observasi penulis melihat bahwa para praktisi BTN Syariah Kcp 

Parepare memahami bahwa BTN Syariah merupakan alat pertanggung jawaban 

mereka kelak pada Tuhan yang telah memberikan amanah kepada mereka sebagai 

khalifatullah fil ardhi, hal ini memberikan suatu keyakinan pada mereka sehingga 

mereka akan setuju terhadap pernyataan tersebut. 

Sebagian besar nasabah dan praktisi BTN Syariah juga memberikan persepsi 

yang baik terkait perbedaan mendasar dari BTN Syariah dengan BTN konvensional 

yang menunjukkan pengakuan salah seorang nasabah tentang kemurnian prinsip 

syariah yang dijalankan oleh BTN Syariah. Walaupun secara umum persepsi 

masyarakat/nasabah sebagian besar menunjukkan hasil yang baikakan tetapi disisi 

preferensi, ada sebagian nasabah yang belum sepenuhnya menempatkan pilihannya 

pada BTN Syariah. Hal ini secara umum menunjukkan bahwa walaupun praktisi telah 

mengakui akan tetapi tidak serta merta hal tersebut mendorong masyarakat untuk 

memilih BTN Syariah. 

Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa sebenarnya praktisi BTN 

Syariah telah paham mengenai prinsip tauhid, „adl, nubuwwah, khalifah dan ma‟ad 

dilihat dari pemahaman mereka mengenai produk-produk BTN Syariah yang 

kemudian penulis menyimpulkan bahwa terdapat kelima prinsip itu dalam praktek 

perbankan syariah. 

 

 

 



 

 

68 

 

4.3 Penerapan Prinsip Ekonomi Islam di BTN Syariah Kcp Parepare 

 Penerapan adalah bagaimana individu atau kelompok dalam mempraktekkan 

atau melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan, dalam bank syariah prinsip 

ekonomi Islam perlu diaplikasikan atau dipraktekkan dalam kegitan bank syariah agar 

bank syariah dan orang-orang yang bekerja didalam terhindar dari perbuatan yang 

dilarang oleh Allah Swt. Adapun penjelasan praktisi BTN Syariah tentang penerapan 

mengenai pemahaman yang sudah mereka jelaskan adalah sebagai berikut: 

Menurut Bapak Ainul Muhaidir mengenai penerapan tentang produk-produk 

bank syariah yang dipahaminya bahwa: 

“Kan ada dua akad toh yang digunakan dalam BTN syariah yaitu akad wadiah 
dan akad mudharabah mutlaqah, jadi penerapan dari akad wadiah itu wadiah 
kan artinya titipan jadi nasabah yang menyimpan dananya kemudian kita 
betanggung jawab untuk mengelolanya dengan sesuai ajaran Islam kemudian 
ketika nasabah menghendaki untuk diambil maka kita juga harus siap untuk 
mengembalikan kapan saja di nasabah memintanya. Kemudian akad 
mudharabah mutlaqah artinya bank yang menyediakan modal untuk nasabah 
untuk dipergunakan nasabah dalam usaha yang tidak menyimpang ajaran 
Islam kemudian penerapan akad mudharabah mutlaqa ini kita terapkan 
produk tabungan BTN Prima”.

84
 

Menurut Bapak M. Purkan Almar mengenai penerapan produk-produk BTN Syariah 

sesuai yang dipahaminya adalah sebagai berikut: 

“Kalau akad murabahahsifatnya kan jual beli nah dalam jual beli itu harus 
jelas apa yang diperjual belikan toh, kan akad disini kita jelaskan ki kepada 
nasabah mengenai akad wakalah adalah ini akad murabahah adalah ini. jadi 
mereka juga sedikit ada pemahaman tentang itu, kan kalau murabahah itu 
sifatnya jual beli jadi harus jelas barangnya ada kalau tidak ada kita kasih 
batal ki akadnya makanya sebelum adanya akad kita tanya dulu nasabahnya 
bu tidak ada ji dari develover ini rumahnya jadi apa tidak  kalau bilang mi jadi 
kemudian lanjutmi akan tetapi dikemudian hari tiba-tiba nasabah mengatakan  
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pak ternyata tidak ada rumanhya tanah kosong ji pale, jadi itu bukanmi 
masalah ta karena kita sudah menjelaskan diawal perjanjian bahwa dalam jual 
beli harus jelas apa yang diperjual belikan terus dia juga sudah 
menandatangansi surat perjanjian pembiayaan”.

85
 

 Penjelasan diatas dapat kita pahami bahwa, salah satu narasumber 

mengatakan bahwa penerapan akad wadiah di BTN Syariah yaitu ketika nasabahnya 

menitipkan dananya kepada bank maka bank berkewajiban untuk mengelolanya 

sesuai dengan usaha yang halal dan bertanggung jawab untuk mengembalikannya 

kapanpun ketika nasabah menghendaki dan akad mudharabah yang diterapkan adalah 

mudharabah mutlaqah  pada produk tabungan BTN primayang keuntungannya dari 

bagi hasil. kemudian narasumber lain berpendapat bahwa penerapan dalam 

pembiayaan ada dua akad, salah satu akad yang dijelaskan akad murabahah yang 

sifatnya jual beli kemudian penerapan jual beli di BTN Syariah menurutnya awalnya 

sebelum terjadi akad mereka menjelaskan terlebih dahulu mengenai akad tersebut 

sehingga apabila sudah terjadi akad atau perjanjian yang sudah ditanda tangani maka 

itu bukan penyesalan dari pihak bank karena di awal mereka sudah menjelaskan 

tentang akad yang digunakan. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nhal/16: 

90.yakni:  

                    

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan.Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.
86

 

                                                             
85

M.  Purkan Almar, Financing Service, wawancara oleh penulis di BTN Syariah Kcp 

Parepare, 03 Juli 2019. 

86
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 277. 



70 

 

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa larangan Allah kepada semua umat manusia 

untuk berbuat keji dan berlaku tidak adil kepada sesama makhluk Allah karena hal 

tersebut akan berdampak pada permusuhan yang akan merugikan diri sendiri dan 

orang lain yang akan sangat dibenci Allah Swt. 

 Praktisi BTN Syariah Kcp Parepare sudah menjelaskan diawal mengenai 

akad-akad yang akan digunakan sebelum terjadinya akad (perjanjian), praktisi 

menjelaskan kepada setiap nasabah yang akan melakukan transaksi tanpa melihat 

nasabah yang ingin melakukan transaksi, dengan demikian dalam penerapan akad 

tersebut secara tidak langsung terdapat prinsip „adl (keadilan) dan juga terdapat 

prinsip khalifah terlihat dari salah satu narasumber mengatakan bahwa ketika nasabah 

menitipkan dananya kepada pihak bank dan pihak bank bertanggung jawab untuk 

mengembalikannya kepada nasabah kapanpun nasabah menghendakinya. 

 Jadi penerapan akad wadiah di BTN Syariah yaitu wadiah yad dhamanah 

yang diterapkan pada produk tabungan BTN Batara dimana nasabah yang menitipkan 

dananya di bank akandikelola oleh bank pada usahanya yang halal terhindar dari riba 

dan dikembalikan kapan saja jika nasabah memintanya, kemudian mudharabah yang 

digunakan adalah mudharabah mutlaqah yang diterapkan pada produk tabungan 

BTN Prima dimana nasabah yang memberikan dananya kepada bank dan bank yang 

mengelolanya untuk usaha atau investasi apa selama tidak bertentangan dengan 

agama Islam kemudian bagi hasil dari investasi tersebut cukup tinggi. 

 Menurut Bapak Achmad Syaiful RD mengenai penerapan produk-produk 

BTN Syariah sesuai yang dipahaminya adalah sebagai berikut: 

“Wadiah itukan titipan dan mudharabah itu bagi hasil.Jadi menurut saya 
penerapannya kan kalau wadiah itu ada dua jenisnya ada wadiah yad al-
amanah dan wadiah yad dhamanah tetapi yang lebih kita terapkan disini itu 
wadiah yad dhamanah dimana nasabah menitipkan dananya kepada bank 
kemudian bank secara bebas menggunakan dana tersebut tetapi 
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penggunaannya dalam usaha yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam, 
kemudian dari akad mudharabah  sendiri kita disini menerapkan akad 
mudharabah mutlaqah pada tabungan BTN Prima yaitu bank menyediakan 
modal kepada nasabah kemudian bank memberikan kewenangan kepada 
pihak nasabah dalam menentukan jenis dan tempat investasi kemudian bagi 
hasilnya sesuai yang kita sepakati bersama selama investasi itu tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam”.

87
 

 Dari pendapat diatas, salah satu narasumber yang mengatakan bahwa 

penerapan akad wadiah dan akad mudharabah  di BTN Syariah Kcp Parepare bahwa 

akad yang digunakan adalah akad wadiah yad dhamanah yang diterapkan pada 

produk tabungan BTN Batara dan bank berhak untuk menggunakan dana tersebut 

untuk pembiayaan usaha yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan sewaktu-

waktu dikembalikan kepada nasabah ketika ia memintanya.Sementara penerapan 

akad mudharabah mutlaqah pada produk tabungan BTN Prima dengan penggunaan 

tabungan prima ini nasabah dan bank memperoleh bagi hasil yang cukup tinggi. 

 Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa sebenarnya secara tidak 

langsung terdapat prinsip nubuwwah terlihat dengan penerapan akad wadiah yad 

dhamanah bahwa pihak bank memang menggunakan dana nasabah dan kemudian 

mengembalikannya kapanpun nasabah ingin mengambilnya sesuai dengan pengertian 

wadiah yad dhamana itu sendiri bahwa pihak nasabah menitip dananya ke bank 

syariah dan bank syariah bebas dalam mengunakan dana tersebut selama tidak 

bertentang dengan ajaran Islam. 

 Kemudian praktisi juga memberikan salah satu contoh bentuk transfaransi 

dalam bank syariah khususnya di BTN Syariah Kcp Parepare adalah sebagai berikut: 

 Menurut Bapak Ainul Muhaidir salah satu bentuk transfaransi kita di BTN 

Syariah adalah sebagai berikut: 

                                                             
87

Achmad Syaiful RD, Teller, wawancara oleh penulis di BTN Syariah Kcp Parepare, 04 Juli 

2019. 



72 

 

 

 

“Dalam bank syariah kita tidak boleh menerima apapun dari nasabah baik itu 
berupa parcel atau apapun itu karena itu termasuk gratifikasi nah gratifikasi 
itu merupakan tindak pidana yang ada hukumnya itu terdapat dalam undang-
undang, itu sebabnya kita tidak boleh menerima semacam itu dari nasabah”.

88
 

 Pendapat diatas menjelaskan bahwa dalam bank syariah nasabah tidak 

diperbolehkan untuk membawa parcel atau semacamnya dan praktisi juga tidak boleh 

mengambil parcel tersebut karena hal itu merupakan gratifikasi. Gratifikasi itu 

merupakan tindak pidana, landasan hukumnya adalah undang-undang nomor 31 

tahun 1999 dan undang-undang no 20 tahun 2001 pasal 12. Penerima gratifikasi 

diancam pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 4 tahun dan 

paling lama 20 tahun dan denda paling sedikit Rp 200 juta dan paling sedikit Rp 1 

milyar.
89

 

 Di BTN Syariah Kcp Parepare para praktisi sangat memperhatikan sikap 

kejujuran didalam melakukan aktivitasnya salah satu contohnya adalah dengan tidak 

menerima parcel atau dalam bentuk apapun karena praktisi menganggap bahwa hal 

itu merupakan sebuah tindakan gratifikasi yang tidak diperbolehkan di perbankan 

syariah khususnya di BTN Syariah. 

 Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa praktisi BTN Syariah telah 

menerapkan prinsip nubuwwah salah satunya kejujuran terlihat dengan praktisi tidak 

menerima parcel dan semacamnya dari nasabah BTN Syariah Kcp parepare karena itu 

merupakan bentuk yang tidak diperbolehkan dalam perbankan syariah yang kemudian 

diterapkan juga di BTN Syariah. 

 Praktisi bank syariah juga memberikan penjelasannya mengenai kewajiban 

kepada Allah salah satunya adalah shalat adalah sebagai berikut: 
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 Menurut Ainul Muhaidir memberikan pendapatnya mengenai shalat: 
“Kalau menurut saya ketika kita masih sementara kerja tiba-tiba masukmi 
waktu shalat kemudian kita hentikan dulu pekerjaan ta dengan pergi ki shalat 
di musholah yang sudah disediakan tapi harus ki bergantian-gantian karena ini 
bank tidak bolehki kosong karena ada uang yang harus dijaga, itumi makanya 
tidak secara sekaliguski pergi shalat karena ditakutkan ada hal yang tidak 
diharapkan terjadi”.

90
 

Menurut Achmad Syaiful RD mengatakan bahwa: 

“Kalau menurut saya kitakan sudah sama-sama besar dih jadi tau maki 
kewajibanta kepada Allah jadi kalau misalkan masukmi waktu shalat yah 
pergi mki shalat dan pekerjaan itu kita tinggalkan untuk sementara kemudian 
kita juga tidak lupa mengajak teman-teman untuk ikut shalat”. 

 Jadi menurut salah satu narasumber diatas mengatakan dengan tegas bahwa 

setiap karyawan wajib untuk melaksanakan shalat meskipun pada saat itu mereka 

masih sibuk-sibuknya kerja, dalam melaksanakan shalat mereka bergantian-gantian 

karena bank itu tidak boleh dalam keadaan kosong karena dana/uang yang harus 

praktisi jaga dan narasumber lain juga mengatakan hal yang sama bahwa ketika sudah 

memasuki waktu shalat maka para praktisi meninggalkan pekerjaannya untuk 

sementara dan mengerjakan shalat setelah mereka selesai shalat baru kembali ke 

aktivitas semula. Dengan demikian, meskipun para praktisi BTN Syariah Kcp 

Parepare masih sibuk dalam menyelesaikan pekerjaannya di BTN Syariah mereka 

tetap tidak melupakan kewajibannya kepada Tuhannya karena mereka tahu bahwa 

setiap pekerjaan yang mereka lakukan tidak terlepas dari pengawasan Allah swt. 

 Hasil wawancara diatas menujukkan bahwa adanya prinsip tauhid dalam 

setiap rutinitas para praktisi yang dibuktikan dengan mereka tetap melaksanakan 

shalat meskipun mereka masih sibuk mengerjakan tugasnya namun karena praktisi 

percaya bahwa Allah selalu mengawasi kegiatannya sehingga mereka tidak 

melupakan kewajiban mereka kepada Tuhannya. 
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Para praktisi perbankan syariah yakin bahwa setiap pekerjaan yang mereka 

kerjakan selalu dalam pengawasan Allah Swt. Oleh karena itu, mereka takut untuk 

berbuat curang dalam setiap aktivitas yang dikerjakan karena mereka yakin bahwa 

semua itu akan dipertanggung jawabkan nanti dihadapan Allah yaitu di akhirat. 

Sehingga para praktisi dalam melakukan aktivitasnya selalu berusaha melakukannya 

sesuai dengan ajaran agama Islam salah satunya adalah dengan menjalankan shalat, 

karena shalat merupakan salah satu cara manusia berhubungan dengan Tuhannya dan 

dengan shalat manusia bisa menghindari perbuatan-perbuatan yang dilarangNya. 

 Penerapan prinsip ekonomi Islam di BTN Syariah Kcp Parepare adalah 

sebagai berikut: 

1. Larangan menghasilkan harta dengan jalan batil, seperti penipuan, melanggar 

janji, riba, pencurian, tidak adanya kejelasan mengenai objek dalam jual beli dan 

mengusahakan barang-barang yang haram dan berbahaya bagi pribadi dan orang 

lain. 

2. Larangan menimbun harta tanpa adanya manfaat yang diperoleh dari harta 

tersebut, serta larangan untuk tidak amanat dalam mengerjakan pekerjaan. 

3. Larangan untuk berbuat zalim kepada diri sendiri dan orang lain. 

4. Larangan berbuat kikir dan terlalu melampaui batas atau berlebih-lebihan dalam 

segala sesuatu. 

 Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa prinsip ekonomi Islam yang terdapat 

di BTN Syariah Kcp Parepare adalah mencakup seluruh aktivitas dari BTN Syariah 

baik dari segi pengelolaan dana, produk dari BTN Syariah, pelayanan, maupun sikap 

dan tingkah laku para praktisi dan orang yang berada didalamnya. Dalam hal ini, 
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prinsip ekonomi Islam itu dirangkum menjadi lima bagian yaitu, prinsip tauhid, adl‟, 

nubuwwah, khilafah,danma‟ad. 

 Adapun penjelasan mengenai kelima prinsip ekonomi Islam yang diterapkan 

di BTN Syariah Kcp Parepare sebagai berikut: 

a. Prinsip „adl (keadilan) 

 Menurut salah satu narasumber mengatakan bahwa setiap nasabah yang ingin 

melakukan transaksi sebelum terjadinya akad dan penandatanganan akad maka terlebi 

dahulu praktisi menjelaskan mengenai akad yang akan digunakan tanpa melihat siapa 

nasabah yang akan melakukan transaksi sehingga hal tersebut menimbulnya perasaan 

adil kepada setiap nasabah, adil itu sendiri adalah perasaan tidak menzalimi atau tidak 

membeda-bedakan nasabah baik dari penampilan, kaya atau orang miskin, 

berpendidikan atau tidak perpendidikan. Sebagaimana dalam Q.S An-Nahl/16: 90, 

yang membahas tentang keadilan yaitu: 

                                   

             

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan.Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.
91

 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa larangan Allah kepada seluruh umat manusia 

untuk berbuat keji dan berlaku tidak adil karena hal tersebut juga akan berdampak 

pada permusuhan yang akan berakibat buruk bagi dirinya sendiri dan juga kepada 

orang lain yang akan sangat dibenci olehh Allah Swt. 
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b. Prinsip nubuwwah (sifat Nabi dan Rasul salah satunya kejujuran) 

 Salah satu praktisi mengatakan bahwa salah satu bentuk transfaransi atau 

kejujuran: 

“Salah satu bentuk transfaransi atau kejujuran adalah kita lakukan disini itu 
kita terbuka pada laporan keuangan nasabah siapapun yang ingin melihatnya 
kita perbolehkan kecuali data-data nasabah itu menjadi rahasia kita karena 
banyak hal yang dikhawatirkan ketika kita membeberkan data nasabah”.

92
 

 Kejujuran atau transfaransi merupakan suatu hal yang dipercayakan kepada 

seseorang baik harta, ilmu pengetahuan dan hal-hal yang bersifat rahasia yang wajib 

dipelihara atau disampaikan kepada yang berhak menerima, dan disampaikan dengan 

yang sebenar-benarnya tanpa ada yang dikurangi atau dilebih-lebihkan. Kemudian 

praktisi lain juga mengatakan bahwa salah satu bentuk kejujuran dari BTN Syariah 

Kcp Parepare adalah dengan tidak menerima parcel atau semacamnya dari nasabah 

karena hal tersebut merupakan bentuk gratifikasi. Jadi di BTN Syariah Kcp Parepare 

sangat memperhatikan yang namanya kejujuran dalam aktivitas mereka. 

 Kejujuran yang bersifat transfaransi yang dilakukan di BTN Syariah Kcp 

Parepare kepada nasabahnya adalah diantaranya menjelaskan akad yang akan 

digunakan, menjelaskan mengenai bagi hasil, kemudian tidak menerima parcel atau 

semacamnya. Sebagaimana dalam Q.S At-Taubah 9/: 119, yaitu: 

                   

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 

kamu bersama orang-orang yang benar.
93
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 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada orang-orang 

yang beriman agar bertaqwa, yaitu menjalankan segala perintahNya dan menjauhi 

segala laranganNya.Kemudian Allah memerintahkan agar bersama dengan orang-

orang yang benar. Artinya bahwa dalam mencari teman, kita juga harus memilih 

mana teman yang baik yang nantinya akan membawa kita kepada kebaikan dunia dan 

akhirat, dan mana teman yang menyesatkan. Jadikanlah orang yang baik sebagai 

teman dan tinggalkan orang yang menyesatkan. Sama halnya dalam perbankan 

syariah kita harus mampu membedakan mana yang baik untuk dikerjakan dan mana 

yang buruk untuk tidak dikerjakan, sehingga yang baik akan membawa kita kepada 

yang baik dan yang buruk kita tinggalkan. Misalnya dalam transaksi itu harus 

dilakukan dengan betul-betul mencatat laporan transaksi sesuai yang terjadi bukan 

sesuai dengan keinginan kita. 

 Dari hasil observasi yang dilakukan penulis selama melakukan penelitian di 

BTN Syariah Kcp Parepare para praktisi dan orang yang bekerja di BTN Syariah Kcp 

Parepare juga memberikan pelayanan yang bagus dilihat dari nasabah yang baru 

datang ditanya oleh satpam mengenai hal yang dibutuhkan nasabah tersebut, apabila 

nasabah tersebut ingin melakukan transaksi ketika tidak ada nasabah lain yang 

melakukan transaksi maka pada saat itu juga nasabah akan dilayani dalam melakukan 

transaksi. Ini juga merupakan salah satu bentuk keadilan dalam BTN Syariah karena 

setiap nasabah diperlakukan sama tidak dibedakan mana yang berpendidikan atau 

mana yang kaya itu tidak diberlakukan oleh BTN Syariah karena yang terpenting 

nasabahnya merasa nyaman dan senang dengan pelayanan yang diberikan. 
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c. Prinsip Khalifah 

 Prinsip khalifah disini adalah manusia sebagai wakil Allah dalam menjaga, 

melestarikan dan menggunakan sumber daya tanpa merusaknya, dengan demikian 

sebagai wakil Allah di bumi manusia harus bertanggung jawab dalam mengelolanya 

sesuai ajaran Islam dan tanpa merusaknya.Sama halnya dalam bank syariah dalam 

mengerjakan tugas para praktisi harus betul-betul bertanggung jawab untuk 

menyelesaikan pekerjaan itu. Salah satu contoh dalam bank syariah yang dijelaskan 

oleh salah satu narasumber bahwa dengan adanya akad wadiah yad dhamanah 

dimana nasabah menyimpan dananya di bank syariah kemudian bank syariah 

bertanggung jawab untuk mengelolanya sesuai dengan agama Islam dan bertanggung 

jawab untuk mengembalikannya kapanpun nasabah menghendakinya. Prinsip 

khalifah terletak pada tanggung jawab bank untuk mengelola dana yang dititip si 

nasabah dan mengembalikannya kapanpun nasabah menghendaki. Sebagaimana 

dalam Q.S Ash-shaffat/37: 102, yakni: 

                                     

                    

Terjemahnya: 

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia 
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; 
insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar".

94
 

 Ayat diatas menjelaskan tentang bagaimana Nabi Ibrahim a.s mengajarkan 

sikap tanggung jawab terhadap anaknya, Ismail a.s beliau menanyakan bagaimana 
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pendapat Ismail tentang mimpinya. Lalu Ismail menuruti perintah Allah Swt yang 

mana ia berarti memiliki rasa tanggung jawab terhadap Tuhannya. 

 Dalam perbankan syariah praktisi harus mampu menerapkan sikap tanggung 

jawab dalam diri setiap praktisi sendiri karena hal itu juga akan berdampak baik 

terhadap kelangsungan tempat mereka bekerja.  

d. Prinsip Tauhid 

 Salah satu narasumber mengatakan bahwa dalam kesibukannya bekerja 

mereka tetap menjalankan kewajibannya kepada Allah seperti tetap menjalankan 

shalat, hal ini menandakan bahwa para praktisi meyakini dan percaya bahwa Allah 

selalu mengawasi setiap kegiatan yang mereka lakukan sehingga para praktisi takut 

untuk berbuat curang dalam pekerjaannya.  

 Para praktisi bank syariah yakin bahwa setiap pekerjaan dan setiap tindakan 

yang dilakukan di bumi akan mendapatkan balasan di akhiran nanti, ketika mereka 

melakukan perbuatan yang burukmaka balasannya juga akan buruk begitupun ketika 

melakukan perbuatan baik maka balasannyapun akan baik di akhirat nanti.Sehingga 

praktisi selalu berusaha untuk tetap menjalankan perintah Allah dalam menjalankan 

suatu transaksi atau pekerjaan yang dilakukan. 

e. Prinsip Ma‟ad 

 Sesuai dengan observasi atau pengamatan yang dilakukan penulis selama 

melakukan penelitian. Penulis melihat bahwa praktisi memberikan pelayanan yang 

baik dan tidak ada perbedaan ada nasabah kaya dengan nasabah miskin, nasabah 

berpendidikan dan nasabah yang tidak perbendidikan, sehingga hal itu membuat 

nasabah merasa senang akan pelayanan yang diberikan. Dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa penerapan prinsip ma‟ad ini juga terdapat dalam BTN Syariah 
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salah satunya dari pelayanan yang baik sehingga memberikan keuntungan bagi pihak 

bank dan juga perasaan senang kepada nasabah dengan perasaan senang tersebut 

membuktikan bahwa bukan hanya keuntungan pribadi yang ingin dicapai oleh bank 

tetapi juga bagaimana ia memberikan keuntungan yang baik diakhirat nanti. Dapat 

juga dilihat dari penjelasan para praktisi mengenai produk-produk BTN Syariah yang 

ditawarkan berdasarkan pada prinsip syariah hal itu berarti BTN Syariah menghindari 

perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan syariah, dengan demikian BTN 

Syariah tidak hanya mementingkan kebutuhan bank saja tetapi juga bagaimana ia 

mempertanggung jawabkannya diakhirat nanti salah satunya dengan memberikan 

atau menawarkan produk-produk yang sesuai dengan prinsip syariah. 

  

 

 

 



 

 

81 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

5.1.1. Pemahaman para praktisi bank syariah tentang prinsip ekonomi Islam, mereka 

sudah cukup memahami, terlihat dari praktek kerja mereka di BTN Syariah 

Kcp Parepare, salah satu yang dijadikan contoh oleh para praktisi bank syariah 

di BTN Syariah pada menggambarkan syariah sebagai instrument syariah yang 

humanis adalah dengan memiliki akhlak yang baik dalam praktek jujur, sopan 

dan tidak melanggar aturan-aturan agama dalam pembiayaan. 

5.1.2 Penerapan prinsip Ekonomi Islam di BTN Syariah Kcp Parepare Kota parepare 

telah dilaksakan atau dipraktekkan dengan baik sesuai dengan prinsip ekonomi 

Islam. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Praktisi BTN Syariah Kcp Parepare 

5.2.1.1 Pemahaman para praktisi bank syariah pada BTN Syariah Kcp Parepare 

tentang prinsip ekonomi Islam sudah mereka pahami. Namun, manajemen 

BTN Syariah Kcp Parepare hendaknya melakukan evaluasi ekstenal terhadap 

pemahaman para praktisi bank syariah tentang prinsip ekonomi Islam agar 

pemahamannya lebih baik lagi.  

5.2.1.2 Manajemen BTN Syariah Kcp Parepare hendaknya melakukan pelatihan yang 

berkesinambungan bagi para praktisi BTN Syariah Kcp Parepare, Agar 

pemahaman para praktisi perbankan syariah yang bekerja pada BTN Syariah 
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Kcp Parepare dapat terus meningkat, seiring dengan hakikat ilmu 

pengetahuan yang terus berkembang dan sejalan dengan perubahan realitas 

yang terjadi pada masyarakat. 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

5.2.2.1 Diharapkan dimasa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber informasi untuk peneliti selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih 

lanjut berdasarkan faktor dan variabel yang berbeda. 

5.2.2.2 Bagi pihak peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan waktu penelitian 

agar tidak menggangu aktivitas pekerja narasumber atau pihak bank. Pihak 

peneliti selanjutnya datang melakukan wawancara ketika narasumber tidak 

sibuk agar mendapatkan sumber informasi yang akurat dan tepat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang produk-produk BTN Syariah? 

2. Bagaimana perhatian anda terhadap produk-produk BTN Syariah? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang karyawan yang memiliki alat indera yang 

sempurna tetapi masih melanggar aturan agama Islam? 

4. Bagaimana pengertian produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

5. Bagaimana penafsiran produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

6. Bagaimana eksplorasi anda tentang produk-produk BTN Syariah? 

7. Bagaimana penerepan produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

8. Bagaimana bentuk transfaransi di BTN Syariah menurut anda? 

9. Bagaimana mengerjakan kewajiban anda kepada Allah selagi anda sibuk bekerja, 

misalnya shalat? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan 1 

Tanggal Wawancara  : 02 Juli 2019 

Tempat/Waktu  : BTN Syariah Kcp Parepare 

 

Indentitas Informan 1 

1. Nama   : Ainul Muhaidir 

2. Umur   : 22 Tahun 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan Formal : S1 

5. Pekerjaan   :Costumer Service 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang produk-produk BTN Syariah? 

Menurut saya produk yang digunakan BTN Syariah itu wadiah dan mudharabah 

mutlaqah. Wadiah berarti titipan dana nasabah dan kita kelola dengan usaha yang 

benar, mudharabah mutlaqah adalah nasabah menyimpan dananya di bank 

syariah tidak memberikan pembatasan bagi bank syariah dalam menggunakan 

dana yang simpan. Kemudian pembagian produk itu ada dua yaitu tabungan BTN 

Batara dan tabungan BTN Prima. Jadi tabungan BTN Batara itu digunakan untuk 

sehari-hari sementara Tabungan BTN Prima digunakan untuk investasi jadi 

Batara bisa digunakan untuk menyetor tunai dan tarik tunai untuk tabungan 
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sementara Prima digunakan untuk investasi dimana itu bagi hasilnya lebih tinggi, 

jadi orang menabung di BTN Syariah dengan menggunakan Prima itu bagi 

hasilnya tinggi jadi setiap bulan mereka mendapat bagi hasil yang tinggi namanya 

investasi berarti bagi hasilnya tinggi”. 

2. Bagaimana perhatian anda terhadap produk-produk BTN Syariah? 

Menurut saya perhatian terhadap produk-produk BTN Syariah tentunya kita 

lakukan promosi supaya nasabah juga mengerti bahwa yang dimaksud dengan 

produk ini dan produk itu supaya nanti tidak ada penyesalan di pihak bank karena 

kan kita sudah menjelaskannya kepada nasabah mengenai akad tadi. Bahkan 

kalau pulangka terus ada orang yang bertanya mengenai BTN Syariah saya 

jelaskan ki kemudian setelah itu kita juga membahas masalah produk-produknya. 

3. Bagaimana pendapat anda tentang karyawan yang memiliki alat indera yang 

sempurna tetapi masih melanggar aturan agama Islam? 

Orang yang seperti itu yang secara fisik memiliki kesehatan yang baik namun 

masih melanggar ajaran agama Islam seperti masih melakukan praktek riba 

sementara kitakan sudah ditempatkan di bank syariah jadi seolah-olah kita di 

Islamkan ketika kita sudah masuk dalam perbankan syariah 

4. Bagaimana pengertian produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

Menurut saya di BTN Syariah itu ada dua produk yaitu produk tabungan BTN 

Batara dan tabungan BTN Prima, tabungan BTN Batara itu menggunakan akad 

wadiah yad dhamanah atau titipan dimana nasabah menyimpan dananya 

kemudian dikelola dan harus dikembalikan setiap saat kalau nasabah memintanya, 

kemudian tabungan BTN Prima itu menggunakan akad mudharabah mutlaqah 

atau investasi yang artinya investasi itu bagi hasilnya tinggi 
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5. Bagaimana penafsiran produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

Menurut saya produk tabungan BTN Batara yang menggunakan akad wadiah atau 

titipan jadi kita harus bertanggung jawab atas dana yang disimpan nasabah 

dengan jalan kita mengelolanya tentunya sesuai dengan prinsip syariah yaitu 

transaksi yang kita lakukan itu harus menghindari riba karena riba itu bukan 

bagian dari BTN syariah melainkan itu ada di bank konvensional sehingga 

nasabah yang ingin menggunakan akad atau perbankan yang sesuai dengan 

syariah maka mereka bisa kesini untuk melakukan transaksi serta kita juga tidak 

memaksa nasabah yang tidak ingin melakukan transaksi, sementara produk 

tabungan BTN Prima itu menggunakan akad mudharabah mutlaqah atau investasi 

dimana nasabah menyediakan modal untuk dipercayakan kepada bank untuk 

dipergunakan dalam usaha yang baik, baik disini artinya tidak melanggar dari 

ajaran agama Islam kemudian bank bertanggung jawab untuk mengelola dana itu 

dengan usaha yang sehat dan tidak bertengan dengan ajaran agama 

6. Bagaimana eksplorasi anda tentang produk-produk BTN Syariah? 

Jadi pemahaman tentang produk-produk bank syariah itu tidak hanya untuk 

diketahui saja tetapi harus dijalankan juga bagaimanapun banyaknya pengetahuan 

ta tentang produk-produk BTN Syariah itu harus diterapkan jadi pengetahuan 

yang kita dapatkan akan berberkah maka dan dalam penerapannya itu tidak boleh 

melenceng dari ajaran Islam tidak menerapkan bunga, tidak adanya kecurangan 

didalam melakukan transaksi 

7. Bagaimana penerapan produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

Kan ada dua akad toh yang digunakan dalam BTN syariah yaitu akad wadiah dan 

akad mudharabah mutlaqah, jadi penerapan dari akad wadiah itu wadiah kan 
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artinya titipan jadi nasabah yang menyimpan dananya kemudian kita betanggung 

jawab untuk mengelolanya dengan sesuai ajaran Islam kemudian ketika nasabah 

menghendaki untuk diambil maka kita juga harus siap untuk mengembalikan 

kapan saja di nasabah memintanya. Kemudian akad mudharabah mutlaqah 

artinya bank yang menyediakan modal untuk nasabah untuk dipergunakan 

nasabah dalam usaha yang tidak menyimpang ajaran Islam kemudian penerapan 

akad mudharabah mutlaqa ini kita terapkan produk tabungan BTN Prima 

8. Bagaimana bentuk transfaransi di BTN Syariah menurut anda? 

Dalam bank syariah kita tidak boleh menerima apapun dari nasabah baik itu 

berupa parcel atau apapun itu karena itu termasuk gratifikasi nah gratifikasi itu 

merupakan tindak pidana yang ada hukumnya itu terdapat dalam undang-undang, 

itu sebabnya kita tidak boleh menerima semacam itu dari nasabah 

9. Bagaimana mengerjakan kewajiban anda kepada Allah selagi anda sibuk bekerja, 

misalnya shalat? 

Kalau menurut saya ketika kita masih sementara kerja tiba-tiba masukmi waktu 

shalat kemudian kita hentikan dulu pekerjaan ta dengan pergi ki shalat di 

musholah yang sudah disediakan tapi harus ki bergantian-gantian karena ini bank 

tidak bolehki kosong karena ada uang yang harus dijaga, itumi makanya tidak 

secara sekaliguski pergi shalat karena ditakutkan ada hal yang tidak diharapkan 

terjadi 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan 2 

Tanggal Wawancara  : 03 Juli 2019 

Tempat/Waktu  : BTN Syariah Kcp Parepare 

 

Indentitas Informan 2 

1. Nama   : M. Purkan Almar 

2. Umur   : 31 Tahun 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan Formal : S1 

5. Pekerjaan   : Financing Service 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang produk-produk BTN Syariah? 

Menurut saya dalam pembiayaan itu dua akad yang biasa digunakan yaitu 

murabahah sama akad wakalah. Kalau murabahah kan jual beli jadi harus jelas 

apa yang diperjual belikan dan ada harga beli ditambah dengan harga jual kalau 

tidak jelas i kan bukan sifatnya murabahah kalau wakalah yang saya tau kayak 

surat kuasa ji.  

2. Bagaimana perhatian anda terhadap produk-produk BTN Syariah? 

Menurut saya sendiri bahwa kita harus memperhatikan produk-produk itu dengan 

cara dipromosikan kepada masyarakat kemudian kita menjelaskan bagaimana 
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yang dimaksudnya dengan produk tabungan BTN Batara bagaimana tabungan 

BTN Prima, kita juga menjelaskan akad-akad yang digunakan nanti dalam 

transaksi.  

3. Bagaimana pendapat anda tentang karyawan yang memiliki alat indera yang 

sempurna tetapi masih melanggar aturan agama Islam? 

Semua orang punya hak sendiri dalam menjalani hidupnya. Jadi menurut saya 

bahwa orang yang memiliki alat indera lengkap berupa fisik yang utuh namun 

masih melanggar aturan agama Islam seperti dalam melakukan jual beli terus jual 

beli yang dilakukan tidak jelas objeknya ini sama halnya bahwa transaksi itu tidak 

jelas  objek yang diperjual belikan, kita tidak berhak untuk mengatakan bahwa eh 

itu salah itu tidak benar karena pendapat orang berbeda-beda jadi kita harus bisa 

menghargai pendapat orang lain hal itu biarlah menjadi urusannya dengan Tuhan, 

yang penting kita sudah memberikan pemahaman bahwa hal tersebut tidak sesuai 

dengan ajaran agama Islam dan kita mendoakannya semoga kita sama-sama 

hijrah.  

4. Bagaimana pengertian produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

Biasanya akad yang digunakan dalam pembiayaan itu ada dua yaitu wakalah dan 

murabahah, dimana akad wakalah itu kayak surat kuasa ji, sementara akad 

murabahah itukan jual beli yang objeknya harus jelas kalau tidak jelas maka kita 

akan batalkan juga ada harga beli ditambah dengan harga jual sesuai kesepatan 

bersama, itu menurut saya. 

5. Bagaimana penafsiran produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

Menurut saya ada dua akad yang biasanya digunakan dalam pembiayaan yaitu 

akad wakalah sama akad murabahah. Akad wakalah atau surat kuasa atau bisa 
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juga dikatakan bahwa tolong menolong antara satu pihak dengan pihak lain dalam 

suatu persoalan ketika seseorang itu mempunyai halangan tertentu untuk 

melakukan sesuatu dan orang yang menerima hak atau yang dipercayakan  

tersebut harus bertanggung jawab untuk menjalankan hal tersebut, misalnya di 

wakili untuk mentransfer uang orang yang mewakili tersebut harus bertanggung 

jawab untuk melakukannya, kemudian akad murabahah atau jual beli dalam jual 

beli itu sendiri harus jelas objeknya bagaimana kalau tidak jelas bank bisa saja 

membatalkan hal itu karena kan kita tidak dibolehkan melakukan transaksi jual 

beli yang didalamnya tidak jelas apa objeknya dan sebagainya. 

6. Bagaimana eksplorasi anda tentang produk-produk BTN Syariah? 

Di BTN Syariah Kcp Parepare itu biasanya diadakan pelatihan-pelatihan 

mengenai produk-produk perbankan syariah tetapi hanya waktu tertentu saja 

karena pelatihannya itu di Jakarta, tetapi disamping itu juga kadang ji sedikit 

dibahas kalau waktu briefing pagi, makanya briefing itu diharuskan ki ada semua 

karena disitumi juga bertambah pengetahuan atau pemahaman ta tentang produk-

produk BTN Syariah.  

7. Bagaimana penerapan produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

Kalau akad murabahah sifatnya kan jual beli nah dalam jual beli itu harus jelas 

apa yang diperjual belikan toh, kan akad disini kita jelaskan ki kepada nasabah 

mengenai akad wakalah adalah ini akad murabahah adalah ini. jadi mereka juga 

sedikit ada pemahaman tentang itu, kan kalau murabahah itu sifatnya jual beli 

jadi harus jelas barangnya ada kalau tidak ada kita kasih batal ki akadnya 

makanya sebelum adanya akad kita tanya dulu nasabahnya bu tidak ada ji dari 

develover ini rumahnya jadi apa tidak  kalau bilang mi jadi kemudian lanjutmi 
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akan tetapi dikemudian hari tiba-tiba nasabah mengatakan pak ternyata tidak ada 

rumanhya tanah kosong ji pale, jadi itu bukanmi masalah ta karena kita sudah 

menjelaskan diawal perjanjian bahwa dalam jual beli harus jelas apa yang 

diperjual belikan terus dia juga sudah menandatangansi surat perjanjian 

pembiayaan 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 3 

Tanggal Wawancara  : 04 Juli 2019 

Tempat/Waktu  : BTN Syariah Kcp Parepare 

 

Indentitas Informan 3 

2. Nama   : Achmad Syaiful RD 

3. Umur   : 22 Tahun 

4. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

5. Pendidikan Formal : SMK 

6. Pekerjaan   : Teller Bank 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang produk-produk BTN Syariah? 

Menurut saya ada dua macam akad disini yaitu wadiah dan mudharabah. Wadiah 

itu titipan dimana nasabah itu menyimpan dananya di bank syariah kemudian kita 

kelola sesuai kesepakatan, kemudian kalau mudharabah artinya nasabah 

menyimpan dananya kayak deposito kemudian disitu ada bagi hasil antara 

nasabah dengan bank syariah. 

2. Bagaimana perhatian anda terhadap produk-produk BTN Syariah? 

Menurut saya bahwa produk-produk BTN syariah semoga kedepan akan 

bertambah dan tentunya mampu memberikan perasaan senang kepada nasabah 

yang menggunakan produk -produk dari BTN Syariah.  
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3. Bagaimana pengertian produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

Menurut saya ada dua macam akad disini yaitu wadiah dan mudharabah. Wadiah 

itu titipan dimana nasabah itu menyimpan dananya di bank syariah kemudian kita 

kelola sesuai kesepakatan, disini yang kita gunakan itu akad wadiah yad 

dhamanah karena kita menggunakan atau mengelola dana yang dititipkan kepada 

kita sementara kalau akad Yad al-amanah itu nasabah menyewa atau membayar 

yaitu menggunakan deposit box. Kemudian kalau mudharabah artinya 

menyimpan dananya kayak deposito kemudian disitu ada bagi hasil antara 

nasabah dengan bank syariah. 

4. Bagaimana penafsiran produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

Menurut saya bahwa akad yang digunakan disini itu ada dua yaitu akad wadiah 

dan akad mudharabah, akad wadiah adalah titipan dana nasabah kemudian kita 

sebagai pihak bank berkewajiban dalam menggunakan atau mengelola dana itu 

karena yang kita gunakan disini akad wadiah yad dhamanah sementara kalau 

akad mudharabah itu artinya bagi hasil dibagi hasil ini tidak mengandung unsur 

riba atau ada tambahan yang disyaratkan oleh pihak bank karena itu bertentangan 

dengan ajaran agama Islam yaitu adanya unsur riba dalam suatu transaksi, jadi 

menurut saya riba itu hanya ada di bank konvensional tidak ada disini karena 

orang yang masuk kesini seolah-olah kita itu di Islamkan. 

5. Bagaimana penerapan produk-produk BTN Syariah menurut anda? 

Wadiah itukan titipan dan mudharabah itu bagi hasil. Jadi menurut saya 

penerapannya kan kalau wadiah itu ada dua jenisnya ada wadiah yad al-amanah 

dan wadiah yad dhamanah tetapi yang lebih kita terapkan disini itu wadiah yad 

dhamanah dimana nasabah menitipkan dananya kepada bank kemudian bank 
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secara bebas menggunakan dana tersebut tetapi penggunaannya dalam usaha yang 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam, kemudian dari akad mudharabah  sendiri 

kita disini menerapkan akad mudharabah mutlaqah pada tabungan BTN Prima 

yaitu bank menyediakan modal kepada nasabah kemudian bank memberikan 

kewenangan kepada pihak nasabah dalam menentukan jenis dan tempat investasi 

kemudian bagi hasilnya sesuai yang kita sepakati bersama selama investasi itu 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

7. Salah satu bentuk transfaransi atau kejujuran adalah kita lakukan disini itu kita 

terbuka pada laporan keuangan nasabah siapapun yang ingin melihatnya kita 

perbolehkan kecuali data-data nasabah itu menjadi rahasia kita karena banyak hal 

yang dikhawatirkan ketika kita membeberkan data nasabah.  

8. Bagaimana mengerjakan kewajiban anda kepada Allah selagi anda sibuk bekerja, 

misalnya shalat? 

Kalau menurut saya kitakan sudah sama-sama besar dih jadi tau maki kewajibanta 

kepada Allah jadi kalau misalkan masukmi waktu shalat yah pergi mki shalat dan 

pekerjaan itu kita tinggalkan untuk sementara kemudian kita juga tidak lupa 

mengajak teman-teman untuk ikut shalat. 
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WAWANCARA DENGAN COSTOMER SERVICE 
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WAWANCARA DENGAN FINANCING SERVICE 
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WAWANCARA DENGAN TELLER 
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